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MOTTO 

  ٗ 

ۗۢ

 

Artinya : Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 

di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan. (QS. Shaad, ayat 26)
*
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* Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1992) 
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ABSTRAK 

Didin Setiyowati, 2021: Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa Dalam 

Mewujudkan Good Corporate Governance 

Konsep Good  Governance bukanlah merupakan isu baru dalam bidang akutansi 

sektor publik, konsep Good Governance di gunakan sebagai rangka institusional untuk 

memperkuat ekonomi desa. Pelaksanaan otonomi pemerintah lokal pada tingkat desa 

tidak akan kuat dan bermanfaat bagi masyarakat lokal jika tidak di topang oleh prinsip – 

prinsip akuntanbilitas dan transparansi. Musyawarah perencanaan pembangunan adalah 

sebuah mekanisme perencanaan, sebuah institusi untuk mempertemukan usulan/ 

kebutuhan masyarakat (bottom up planning) dengan apa yang akan di programkan 

pemerintah (top planning).  

Fokus peneliti dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana efisiensi dan efektivitas 

perencanaan dan penganggaran APB Desa yang di lakukan Desa Lemahbang Kulon ? 

(2) Apa faktor – faktor yang menghambat musyawarah perencanaan pembangunan Desa 

di Desa Lemahbang Kulon? (3) Bagaimana penerapan musyawarah perencanaan 

pembangunan Desa dalam mewujudkan gcg ? 

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas 

perencanaan dan penganggaran APB Desa yang di lakukan di Desa Lemahbang Kulon 

(2) Untuk mengevaluasi  faktor – faktor yang menghambat musrengbangdes di Desa 

Lemahbang Kulon (3) Untuk mengevaluasi penerapan musyawarah perencanaan 

pembangunan desa dalam mewujudkan good corporate governance di Desa Lemahbang 

Kulon. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah kualitatif sedangkan jenis penelitian 

yaitu deskriptif. Dalam menentukan sumber data menggunakan teknik purposive, 

sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan kualitatif 

deskriptif. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.  

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Dalam menerapkan efisiensi dan 

efektivitas pada musrengbangdes pemerintah memakai sistem Bottom Up (2) faktor 

penghambat musrengbangdes di Desa Lemahbang Kulon Kecamatan Singojuruh 

Kabupaten Banyuwangi ada dua faktor yaitu eksternal dan internal (3) Dalam 

mewujudkan Good Corporate Governence di desa Lemahbang Kulon Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi sudah baik karna sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance. 

 

Kata Kunci : Musyawarah Perencaaan Pembangunan Desa , Good Corporate 

Governance, APBDESA. 
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ABSTRACT 

 
Didin Setiyowati, 2021:  Village Development Planning Deliberation in 

Realizing Good Corporate Governance   

Good Governance public is not a new issue at public sector accounting, 

the concept of Good Governance is  become institutional framework to stergh the 

village economy the implementation of local government autonomy at the village 

level will not be strong and beneficide for local communities if it is not supported 

by the principles of accountability and transparency. Development planning 

metting ia a planning mechanism, a planning institution in the regions and a 

mechanism to bring togther proposals/ needs of the community(bottom up 

planning) with what will be in government programs ( top  down planning). 

The focuses of  this research are : (1) how is the efficiency and the 

effectifeness of APBD planning and budgeting that carried at Lemahbang Kulon ? 

(2) what is the factors that can hinder the village development planning 

deliberation at Lemahbang Kulon village ? (3) how is the implementation of 

village development planning in realizing GCG at Lemahbang Kulon village ?  

 This study aims : (1)  to evaluate the eficiency and the effectifeness of 

APBD planning and budgeting that carried out at Lemahbang Kulon village (2) to 

evaluate the factors that can hinder the village development planning deliberation 

at Lemahbang Kulon Village (3) to evaluate the implementation of village 

development planning in realizing GCG at Lemahbang Kulon village. 

This research is classified as qualitative descriptive research. In 

determining the data, researcher used purposive technique, whereas to collect the 

data, For the data validity  the researcher used the source of data triangulation. 

 The conclusion of this research are : (1) to implement the eficiency and 

the effectiveness at musrengbangdes goverment used buttom us system (2) there 

are two factors that inhibited musrengbangdes at Lemahbang Kulon village those 

are external and internal (3) to make Good Corporate Governance real at 

Lemahbang Kulon was successful because it was accordance with the principles 

at Good Corporate Governance.   

 

Keywords:Village development planning deliberation, Good Corporate 

Governance, APBDESA. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Konsep iGood iGovernence ibukanlah imerupakan iisu ibaru idalam 

ibidang iakutansi isektor ipublik, akan itetapi ibelum ibanyak ipenelitian iyang 

ibanyak imembahas itopik iGood iGovernence dalam ikeuangan idesa isebagai 

iinstasi ipemerintahan iterendah idi iIndonesia. iKonsep iGood iGovernence di 

gunakan isebagai irangka institusional iuntuk imemperkuat ekonomi idesa. 

Pelaksanaan iotonomi ipemerintah ilokal ipada itingkat idesa itidak iakan ikuat 

idan ibermanfaat ibagi imasyarakat ilokal ijika itidak di topang oleh prinsip – 

prinsip akuntanbilitas, dan transparansi. selain itu dalam realitasnya praktik 

Good Governence pada pengelolaan dana lebih di tunjukan kepada pemerintah 

pusat, bukan masyarakat.
1
 

Dalam iproses ipenyusunan pengelolaan iAnggaran iPendapatan idan 

iBelanja i iDesa i(APBDesa), ipenerapan igood icorporate igovernance isangatlah 

idi iperlukan idan ipenting idalam ipenyusunan ianggaran iharus imenganut iprinsip 

i– iprinsip iyang iada ipada ikonsep iGCG. iMaka idari iitu idi ibutuhkan iSebuah 

iforum iperencanaan idan ipengendalian iuntuk imencapai itujuan ibersama iyang 

idi iinginkan isecara imufakat ibagi imasyarakat idesa iLemahbang iKulon iyang idi 

isebut iMusrengbangdes i(Musyawarah iPerencanaan iPembangunan iDesa). 

Musrengbang iadalah isebuah imekanisme iperencanaan, isebuah iinstitusi 

iperencanaan iyang iada di daerah idan isebagai imekanisme iuntuk 

                                                             
1 Ni wayan Rustiarini,“Good Governance dalam Pengelolaan Dana Desa”.  Jurnal Simposium 

Nasional Akutansi XIX,3.(Bali: Universitas Mahasarawati Denpasar), 4. 
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imempertemukan iusulan/kebutuhan imasyarakat i(bottom iup iplanning i) idengan 

iapa iyang iakan idiprogram ipemerintah i(top idown iplanning). Musrengbang   

adalah sebuah mekanisme yang benar-benar menjadi wadah dalam 

mempertemukan apa yang di butuhkan masayarakat dan pemerintah dalam 

merespon hal tersebut.
2
 

Berkaitan idengan iperencanaan ipembangunan idi iDesa iLemahbang iKulon 

iDusun iSukarejo iKecamatan iSingojuruh iKabupaten iBanyuwangi. iPembagian 

iDana idesa iini imemiliki iempat ifaktor i, iyaitu i ijumlah ipenduduk, iluas iwilayah, 

iangka ikemiskinan idan ikesulitan igeografis. iDana idesa idiprioritaskan iuntuk i 

imembiayai ipelaksanaan iprogram idan ikegiatan iseperti ibidang ipembangunan 

idesa isarana, ipendidikan, ikesehatan, ibidang ipemerdayaan imasyarakat iyang idi 

ilakukan isecara ibertahap. iPemerataan iinfrastruktur ibangunan iDesa iLemhbang 

iKulon icukup iberkembang idi ibandingkan idesa iyang lain, mulai idari ipemerataan 

ipembangunan ipavingisasi iDusun iKrajan iLor, ipembangunan iRuang iTerbuka 

iHijau idi idusun iSukarejo, ipembangunan ijalan idi iDesa iLemahbang iKulon, 

pembangunan igedung iperpustakaan SD iLemahbang Kulon idan ipemeliharaan 

iTK iTunas iBangsa iyang isudah iterealisasi. iTetapi idengan iadanya ipemberian 

idana idesa iyang ibegitu ibesar idengan iadanya ijumlah ipelaporan ikeuangan iyang 

iberagam isumber ipemasukan idesa iyang imulai imeningkat. Juga imemunculkan 

ipermasalahan idalam ipengelolaan ianggaran ipendapatan ibelanja idesa isehingga 

idi ibutuhkanya imasyarakat idalam ibentuk ipengawasan. 

                                                             
2 Eppy Lugiarti, “peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan program 

pengembangan masyarakat di komunitas desa cijayanti”,40   
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Penelitian iini iMeneliti idi iwilayah iDesa iLemahbang iKulon ikecamatan 

iSingojuruh iKabupaten iBanyuwangi iingin imenjelaskan iterkait, ipenerapan 

iakuntanbilitas idalam iproses ipenyusunan ipelaksanaan ianggaran ikeuangan idi 

iDesa Lemahbang Kulon, transparansi idengan iadanya ipenempelan benner 

iAnggaran iDesa idi iKantor iDesa iLemahbang iKulon idengan ibertujuan iagar 

imasyarakat imengetahui iseberapa ibesar ianggaran idesa iyang idikeluarkan, 

ipertanggung ijawaban iPemerintah iDesa iLemahabang iKulon ikepada iMasyarakat 

i, ikemandirian iyang idimaksud idisini ibebas ipengaruh iatau itekanan idari ipihak 

ilain idan ikewajaran idalam ihal iini iditekankan iagar ipihak i– ipihak iyang 

iberkepentingan idalam imusyawarah iperencanaan ipembangunan iini terhindar 

idari ikecurangan iserta ipenyalahgunaan iwewenangan iyang idilakukan ioleh iorang 

idalam. iKebijakan iini imemaksa ipemerintah idesa iuntuk imemahami itata icara 

idan imusyawarah iperencanaan ipembangunan idalam itata ikelola idesa iyang ibaik 

isebagai isalah isatu ikomponen igood icorporate igovernance. i 

Peneliti iini imemilih imengenai iprogram imusyawarah iperencanaan 

ipembangunan idesa iguna iuntuk imendapatkan igambaran idalam ipengelolaan 

idana idesa iyang idilakukan ioleh ipemerintah idesa idalam imewujudkan iprinsip i– 

iprinsip igood icorporate igovernance. iDari ilatar ibelakang iyang itelah idi iuraikan, 

imaka ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ipada iDesa iLemahbang 

iKulon idengan ijudul i“Musrengbangdes idalam iMewujudkan iGood iCorporate 

iGovernance” i(Studi iKasus idi iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh 

iKabupaten iBanyuwangi).. 
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B.  Fokus ipenelitian 

1. Bagaimana iefisiensi idan iefektivitas iperencanaan idan ipenganggaran 

iAPB i(Anggaran iPendapatan idan iBelanja) iDesa iyang idi ilakukan iDesa 

iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh ? 

2. Apa iFaktor i– ifaktor iyang imenghambat iMusyawarah iperencanaan i 

ipembangunan desa i(Musrengbangdes) idi Desa Lemahbang Kulon 

iKecamatan iSingojuruh ?  

3. Bagaimana ipenerapan iMusyawarah Perencanaan Pembangunan iDesa 

dalam imewujudkan iGCG ? 

C. Tujuan ipenelitian 

Berdasarkan ifokus ipenelitian idi iatas, imaka ipenelitian iini ibertujuan 

isebagai iberikut: 

1. Untuk imengevaluasi iefensiensi idan iefektivitas iperencanaan idan 

penganggaran iAPB idesa iyang idi ilakukan i idi iDesa iLemahbang iKulon 

Kecamatan Singojuruh 

2. Untuk imengevaluasi i ifaktor – faktor iyang imenghambat iMusrengbangdes 

idi iDesa iLemahbang iKulon Kecamatan Singojuruh  

3. Untuk imengevaluasi ipenerapan imusrengbangdes idalam imewujudkan 

igood icorporate igovernance idi iDesa iLemahbang iKulon Kecamatan 

Singojuruh  
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D. Manfaat ipenelitian 

Manfaat idari isebuah ihasil ipenelitian imerupakan idampak idari 

itercapainya itujuan. iAdapun imanfaat iyang ipenulis iharap idapat idiambil idari 

ihasil ipenelitian iini iadalah: 

1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan isumbangan ipemikiran 

idalam imemperkaya wawasan iterutama tentang good corporate 

governance dalam pengelolaan APB Desa. Selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah bahan referensi di bidang karya ilmiah 

akuntansi serta bahan masukan bagi penelitian sejenis di masa yang akan 

datang. 

2. Manfaat iPraktis 

a) Bagi iPenulis, isebagai isarana iuntuk imengaplikasikan iteori-teori 

iyang itelah idiperoleh isemasa ikuliah iserta imenjadi isuatu 

ipembelajaran iuntuk imenambah iwawasan idalam imenuangkan iide 

idalam isuatu ipenelitian iilmiah. 

b) Bagi ialmamater iUIN Khas iJember idan iMahasiswa ikhususnya 

iJurusan iAkutansi iSyariah iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam 

1) penelitian iini idapat idijadikan iSebagai isumber iinformasi 

dikemudian ihari ibagi imereka iyang imengadakan ipenelitian idan 

sebagai ibahan masukan dalam penelitian tentang iMusrengbangdes 

dalam mewujudkan Good Corporate iGovernance. 
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2) Dapat idigunakan iuntuk imenambah idan imemberikan iinformasi 

serta itambahan irefrensi ijika ikemungkinan iada ipenelitian ilebih 

lanjut. 

3) Bagi ikantor iDesa iLemahbang iKulon iPenelitian iini idiharapkan 

dapat iditerapkan idalam ipraktik inyata iatau ipaling itidak idapat 

idigunakan\ untuk memperbaiki praktik Good Corporate 

iGovernance iyang isudah iada iselama iini. iSelain iitu idiharapkan 

idapat imemberikan ipemahaman ikepada imasyarakat iuntuk iikut 

imengawasi ipengelolaan ikeuangan idesa iagar iterhindar idari 

ipenyimpangan. 

E. Defini iistilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dengan tujuan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.3 

1. Musrengbangdes 

  Musyawarah iantara ibadan ipermusyawaratan idesa, ipemerintah 

idesa, idan iunsur imasyarakat iyang idiselenggarakan ioleh ipemerintah idesa 

iuntuk imenetapkan iprioritas, program, kegiatan – kegiatan, dan kebutuhan 

pembangunan desa yang di danai oleh Anggaran Pendapatan Belanja Desa, 

swadaya masyarakat desa, dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten/Desa.
4
 

 

                                                             
3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Pers, 2017), 45. 
4 Toman Sony Tambunan, “Glosarium Istilah Pemerintah” (Jakarta: Kencana, 2016), 331. 
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2. Good iCorporate iGovernance i(GCG) 

  Secara ibahasa, Good iCorporate iGovernance berasal dari bahasa 

iInggris yaitu good yang berarti baik, icorporate iberarti perusahaan dan 

igovernance artinya pengaturan. isecara iumum iistilah igood icorporate 

igovernance idi iartikan idalam ibahasa iIndonesia idengan itata ikelola 

iperusahaan iyang ibaik. iSecara iistilah, idefinisi iGCG iMenurut isyakhroza 

iadalah isuatu imekanisme tata kelola organisasi secara baik melakukan 

ipengelolaan sumber daya organisasi secara efisien, efektif, ekonomis 

iataupun produktif dengan prinsip – prinsip keterbukaan, akuntanbilitas 

pertanggung ijawaban, independen, dan adil dalam rangka mencapai itujuan 

iorganisasi.
5
 

3. Anggaran iPendapatan idan iBelanja iDesa i(APB iDesa) i 

  Anggaran iPendapatan idan iBelanja iDesa iadalah ipertanggung 

ijawaban idari ipemegang imanajemen iidesa iuntuk imemberikan iinformasi 

itentang isemua aktivitas dan kegiatan desa kepada masyarakat dan 

ipemerintah Desa atas pengelolaan dana keuangan desa dan pelaksanaan 

iberupa rencana – rencana program yang dibiayai dengan iuang desa.
6
 

F. Sistematika iPembahasan i 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Berikut akan 

dikemukakan secara umum pembahasan skripsi ini. 

                                                             
5
 iSyakkroza, iAkhmad, i“Corporate iGovernance, iSejarah idan iPerkembangan,Teori, iModel 

idan iSistem iGovernance iSerta iAplikasinya idan ipada iPerusahaan iBUMN”. i(Jakarta: 

iFEUI,2008),48. 
6
 iSiswadi iSululing, i“Akuntansi iDesa iTeori idan iPraktek” i(Malang: iIRDH,2018), i280. 
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Bagian awal terdiri dari: halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, daftar isi, daftar table dan daftar 

gambar. 

Bab satu, berisi pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai latar 

belakang masalah, fokus masalah, diurakan pula tentang tujuan penelitian, 

manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, definisi istilah serta sistematika 

pembahasan. 

Bab dua, berisi kajian kepustakaan menguraikan penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang terkait. 

Bab tiga, berisi metode penelitian menguraikan tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, berisi penyajian data dan analisis , meliputi gambaran obyek 

penelitian, penyajian data analisis data penelitian yang diteliti, serta 

pembahasan yang diperoleh di lokasi penelitian. 

Bab lima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan dari beberapa 

pembahasan tentang hasil analisis data penelitian yang diteliti, serta saran-saran 

yang berkaitan dengan pokok pembahasan dari objek penelitian. 
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BAB iII 

KAJIAN iKEPUSTAKAAN 

A. Kajian iTerdahulu 

  Pada ibagian iini ipeneliti imencantumkan iberbagai ihasil ipenelitian 

iterdahulu iyang iterkait idengan ipenelitian iyang ihendak idilakukan, ikemudian 

imembuat iringkasannya, ibaik ipenelitian iyang isudah iterpublikasikan idan 

ibeberapa ipenelitian iterdahulu idiantaranya isebagai iberikut.
8
 

1. Penelitian iTerdahulu 

a. Berdasarkan penelitian Rusti Valentina iHuri idan iDjoko iSupatmoko 

i(2015) yang berjudul i“Akuntabilitas iPengelolaan iDan iPemanfaatan 

iAlokasi iDana iDesa iDalam iProses iPembangunan iDi iDesa iDasri 

iKecamatan iTegalsari iKabupaten iBanyuwangi iTahun i2013”. Jenis 

penelitianiyang digunakan kualitatif deskriptif. iMetode ipengumpulan 

idata iini imenggunakan iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. 

iHasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa isistem iakuntanbilitas 

idalam ipengelolaan dana iAlokasi iDana iDesa i(ADD) idi iDesa 

iDasri idi imulai idari itahap iperencanaan, ipelaksanaan, idan 

itransparan idan iresponsif isesuai dengan pedoman yang iberlaku.
9
 

b. Berdasarkan ipenelitian iMaria iFransisca iVina iFebriani Manaan 

i(2017), iyang iberjudul “Penerapan iPrinsip iGood iGovernment 

Governance idalam iPerencanaan, iPelaksanaan, idan iPertanggung 

                                                             
8
 iTim iPenyusun iIAIN iJember, i45. 

9
 iRusti iValentina iHuri idan iDjoko iSupatmoko, i“Akuntabilitas iPengelolaan iDan iPemanfaatan 

iAlokasi iDana iDesa iDalam iProses iPembangunan iDi iDesa iDasri iKecamatan iTegalsari 

iKabupaten iBanyuwangi iTahun i2013”, ijurnal iAkutansi, iBisnis iIslam,(Jember: iUniversitas 

iJember i(UNEJ), i2015). 
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jawaban Alokasi iDana iDesa”. iJenis penelitian menggunakan  

kualitatif ideskriptif. iMetode ipenelitian iyang idi igunakan 

iwawancara, observasi, dokumentasi dan kuesioner. Hasilipenelitian 

iini imenunjukan bahwa prinsip transparansi dan akuntanbilitas itelah 

iditerapkan idengan baik dalam iperencanaan idan pelaksanaan alokasi 

dana desa. Sedangkan dalam pertanggung jawaban alokasi dana desa, 

meskipun prinsip transparansi, akuntanbilitas sudah di terapkan dengan 

baik, masih ditemukan kesulitan dalam proses administrasi. Kendala 

utamanya adalah peraturan yang masih berubah - ubah setiap 

tahunnya, sehingga Pemerintah Desa masih memerlukan pendamping 

dari pemerintah Daerah dalam penyusuaian perubahan peraturan.
10

 

c. Berdasarkan ipenelitian Kabul Setio Utomo, Sudarmo, Didik G. 

iSuharto (2018) yang iberjudul “Analisis GoodiGovernence Dalam 

iPengelolaan iKeuangan iDesa”. iJenis ipenelitian iini iadalah 

ikualitatif. iMetode ipengumpulan idata imenggunakan iwawancara, 

iobservasi idan dokumentasi. iHasil idari ipenelitian iini imenunjukan 

ibahwa akuntanbilitas, transparansi, dan responsivitas  dalam 

pengelolaan keuangan sudah dilakukan secara horizontal (horizontal 

accountability) yaitu pertanggung jawaban kepada masyarakat luas, di 

lakukan dalam forum musyawarah desa dan pertangung jawaban. 

transparansi pengelolaan keuangan masih belum di kelola secara 

maksimal. Responsivitas pemerintah desa dalam pelayanan informasi 

                                                             
10 Maria Fransisca Vina Febriani Manaan, “Penerapan Prinsip Good Government Governance 

dalam Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pertanggungjawaban Alokasi Dana Desa”, (Skripsi 

:Universitas Sanata Drama,2017). 
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keuangan kepada masyarakat sudah di jalankan namun belum sesuai 

harapan pengguna layanan.
11

 

d. Berdasarkan ipenelitian iSilvia iDianingrum i(2018) iyang iberjudul i“ 

Implementasi iGood iGovernence Dalam iPengelolaan iDana iDesa 

Dengan iPrespektif iSyariah iDi iDesa iMliriprowo iKecamatan iTarik 

Kabupaten iSidoarjo”. iJenis ipenelitian iini imenggunkan ikualitatif 

deskriptif. iMetode ipenelitian iyang idigunakan imenggunakan 

wawancara idan idokumentasi. iHasil ipenelitian iini imenunjukan 

bahwa Good iGovernence pada itahun 2017 secara garis besar Good 

Governence secara prespektif umum di lihat dari segi ekonomis, 

efisien, efektif, transparan dan akuntabel sebagai acuan yang di lihat 

dari perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertangung   

jawaban, pembinaan dan pengawasan serta Good Governence  secara 

prespektif syariah dilihat dari segi shiddiq, amanah, tabligh dan 

fatonah sudah baik dan sesuai. iNamun imasih iperlu iadanya evaluasi, 

pendampingan idan ibimbingan idalam ipelaksanaan ipembangunan 

yang imasih ikurang imerata isecara imaksimal. Evaluasi tersebut biasa 

di lakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi pada saat 

pelaksanaan pembangunan berlangsung.
12

 

                                                             
11 Kabul Setio Utomo, Sudarmo, Didik G. Suharto, “Analisis Good Governance Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa”, jurnal sprit publik , Vol.12 (1),(Universitas Sebelas Maret, 

2018), 50-66. 
12 Silvia Dianingrum, “Implementasi Good Governance Dalam Pengelolaan Dana Desa Dengan 

Prespektif Syariah Di Desa Mliriprowo Kecamatan Tarik Kabapaten Sidoarjo”, 

(Skripsi:Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018). 
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e. Berdasarkan penelitian Nadiya Ulfa (2018), yang berjudul “ 

Implementasi Prinsip Good Governence  dalam Penyusunan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa)”.i Jenis ipenelitian iyang 

digunakan iadalah ikualitatif ideskriptif. iMetode ipenelitian iyang 

digunakan iadalah iwawancara, idokumentasi idan iobservasi. iHasil 

penelitian imenunjukan ibahwa iimplementasi iprinsip iGood 

Governence i idalam iproses ipenyusunan iAnggaran idan iBelanja 

Desa (APB iDesa) idi iDesa iMlopoharjo idan iDesa iGumiwang iLor 

Kecamatan iWuryantoro iKabupaten iWonogiri itelah iditerapkan 

dengan ibaik. iWalaupun idalam imewujudkan itercapainya ikriteria 

idari prinsip iGood iGovernene di idesa imasing-masing 

imenggunakan icara yang iberbeda, itetapi iDesa iMlopoharjo idan 

iDesa iGumiwang iLor telah iberusaha isebaik imungkin idengan 

iberdasarkan ihukum iyang berlaku.
13

 

f. Berdasarkan ipeneletian iChristo iAstriandy i(2018) iyang iberjudul 

i“Analisis iPenerapan iPrinsip iGood iGoverment iGovernance”. iJenis 

ipenelitian iini imenggunakan ikualitatif. iMetode ipenelitianiyang 

idigunakan iwawancara idan idokumentasi. iHasil ipenelitian iini 

imenunjukan ibahwa i9 iprinsip igood igoverment igovernance 

iterdapat i6 iprinsip iyang isudah iditerapkan, iyaitu iprinsip itegaknya 

isupermasi ihukum, iperduli imasyarakat, iberorientasi iterhadap 

ikonsensus, iefektif, iefisien, idan ifairness, isementara i4 iprinsip 

                                                             
13

 iNadiya iUlfa, i“Implementasi iPrinsip iGood iGovernance idalam iPenyusunan iAnggaran 

iPendapatan idan iBelanja iDesa i(APBDes)”, i(Skripsi: iUniversitas 

iMuhammadiyahiSurakarta, i2018). 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

13 

 

 

ilainya isudah iditerapkan itetapi ibelum isepenuhnya iantara ilain 

ipartisipasi imasyarakat, itransparansi, iresponbilitas, idan 

iakuntanbilitas. iDari ihasil ipembahasan itersebut imenunjukan 

ibahwa ibelum isemua iprinsip idari igood igoverment igovernance 

idapat iditerapkan idengan isepenuhnya idalam ipengelolaan ikeuangan 

idesa idalam ipemerintah idesa iparit ibaru.
14

 

g. Berdasarkan penelitian Muhammad Hamdan Yuwafik (2019) yang 

berjudul “Peran Badan Permusyawaratan Desa Dalam Mendorong  

Good Governence  Di Desa Kebon Agung Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar”. Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif. Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam 

mendorong Good Governence di Desa Kebon Agung telah sesuai 

dengan harapan masyarakat. dalam mendorong Good Governence  , 

BPD telah melaksanakan kinerja sesuai prinsip akuntabilitas, 

transparansi, keterbukaan, dan kepastian hukum. 
15

 

h. Berdasarkan penelitian Ana Milatushilihah (2019) yang berjudul 

“Analisis Penerapan Prinsip Good Corporate Governance Dalam 

Pengelolaan Dana Desa Oleh Pemerintah Desa Kebowan Kecamatan 

Winong Kabupaten Pati”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Metode 

                                                             
14

 iChristo Astriandy,” iAnalisis Penerapan Good Goverment Governance Dalam Pengelolaan 

iKeuangan iDesa”,(Skripsi: Universitas iSanata iDharma,2018). 
15 Muhammad Hamdan Yuwafik, “ Peran Badan Permusyawaratan Desa Dalam Mendorong 

Good Governance Di Desa Kebon Agung Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar”, 

(Skripsi:Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
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pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan – 

penerapan good corporate governance di Desa Kebowen sudah 

berjalan baik tapi masih banyak kekurangan yang perlu dibenahi. 

Ketidak optimalan penerapan prinsip – prinsip good corporate 

governance di Desa Kebowan adalah karena masih kurangnya 

koordinasi yang baik antar perangkat desa. Selain itu masih minimnya 

pendidikan perangkat desa membuat kurang optimalnya penyelesaian 

tugas masing – masing perangkat desa. Sedangkan dalam perespektif 

akuntansi sektor publik, Desa Kebowen sudah melaksanakan 

penerapanya masih banyak kekurangan. Kekurangan dalam 

penerapannya ini di sebabkan karena desa adalah pemerintah lapisan 

terbawah, jadi sistem desa belum sistematis seperti pada pemerintah 

diatasnya misalkan kabupaten atau provinsi.
16

 

i. Berdasarkan ipenelitian iNoor iAkhriza iSyofianti i(2020) iyang 

iberjudul i“Analisis iPengelolaan iAlokasi iDana iDesa iDalam 

iMewujudkan iGood iGovernence (Studi iKasus ipada iDesa iBerangas 

iTimur, Kecamatan iAlalak iKabupaten iBarito iKuala)”. iJenis 

ipenelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Metode 

ipengumpulan idata iyang idigunakan iwawancara idan iobservasi. 

iHasil ipenelitian iini imenunjukan ibahwa ipengelolaan iAlokasi 

iDana iDesa i(ADD) idalam imewujudkan iGood iGovernence i imulai 

                                                             
16 Ana Milatushilihah,“Analisis Penerapan Prinsip Good Corporate Governance Dalam 

Pengelolaan Dana Desa Oleh Pemerintah Desa Kebowan Kecamatan Winong Kabupaten 

Pati”,(Skripsi:Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019). 
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idari prinsip akuntanbilitas dalam perencanaani sudah sesuai 

ipermendagri iNo.113 itahun i2014, iprinsip itransparansi idi idesa 

iBerangas iTimur isudah iterlaksana idapat idilihat ipada itahap 

ipelaksanaanya imeskipun iterdapat ikendala ikarena iadanya 

iketerlambatan ipengelolaan iADD idan idalam ipencairanya itetapi 

iketerlambatan itersebut ibisa idiatasi. iPrinsip ipartisipasi idi idesa 

iBerangas iTimur itelah iusai ikarena isetiap iprosesnya imelibatkan 

imasyarakat ididalam iperencanaan idan ipelaksanaanya.
17

 

j. Berdasarkan penelitian Nurbaeti (2020) yang berjudul “Analisis 

Akuntanbilitas, Transparansi, dan Partisipatif Masyarakat Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) Di Desa Banjarharjo Kecamatan 

Banjarharjo Kabupaten Brebes”. Jenis penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pada tahap pertanggung jawaban pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Banjarharjo sudah menerapkan 

prinsip akuntabilitas dibuktikan dengan tepat waktunya penyampaian 

laporan realisasinya. Pada prinsip transparansi juga sudah 

menerapkanya dengan baik,  pada partisipatif masyarakat juga telah 

berpartisipasi dalam pengelolaaan ADD dan berperan dari mulai 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pertanggung jawaban. 

                                                             
17

 iNoor iAkhrizna iSyofianti, i“ iAnalisis iPengelolaan iAlokasi iDana iDesa iDalam iMewujudkan 

iGood iGovernance i(Studi iKasus ipada iDesa iBerangas iTimur, iKecamatan iAlalak, 

iKabupaten iBarito iKuala)”,(Skripsi:Sekolah iTinggi iIlmu iEkonomi iIndonesia(STEI) 

iBanjarmasin,2020). 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

16 

 

 

sedangkan untuk kendalanya yaitu pencairan dana yang kadang 

terlambat sehingga mengahambat pelaksanaan pembangunan dan 

menjadikan dalam proses pelaporan tidak tepat waktu.
18

 

Tabel 2.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu 

 

No. Nama dan 

Tahun 

Judul Penelitian Perbedaan 

 

Persamaan 

1. Rusti Valentina 

Huri dan Djoko 

Supatmoko 

(2015) 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dan 

Pemanfaatan 

Alokasi Dana Desa 

Dalam Proses 

Pembangunan Di 

Desa Dasri 

Kecamatan 

Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi Tahun 

2013 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian.   

Persamaan 

yang ada 

adalah sama -

sama 

menggunkan 

metode 

penelitian  

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

dokumentasi  

dan observasi . 

2. Maria Fransisca 

Vina Febriani 

Manaan (2017) 

Penerapan Prinsip 

Good Government 

Governance dalam 

Perencanaan, 

Pelaksanaan, dan 

Pertanggung 

jawaban Alokasi 

Dana Desa 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian.   

Persamaan 

yang adalah 

sama-sama 

metode 

penelitian  

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara dan 

dokumentasi  

3. Kabul Setio 

Utomo, 

Sudarmo, Didik 

G. Suharto 

Analisis Good 

Governence  Dalam 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

Persamaan 

yang ada 

adalah sama- 

sama 

                                                             
18 Nurbaeti, “Analisis Akuntanbilitas, Transparansi, dan Partisipatif Masyarakat Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) Di Desa Banjarharjo Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes”. 

(Skripsi: Universitas Paca Sakti Tegal,2020). 
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(2018)  objek 

penelitian.   

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

4. Silvia 

Dianingrum 

(2018)  

Implementasi Good 

Governence  Dalam 

Pengelolaan Dana 

Desa Dengan 

Prespektif Syariah 

Di Desa Mliriprowo 

Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian.   

Persamaan 

yang ada 

adalah sama- 

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian  

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara 

dokumentasi 

dan observasi . 

5. Nadiya Ulfa 

(2018) 

Implementasi 

Prinsip Good 

Governence  dalam 

Penyusunan 

Anggaran 

Pendapatan dan 

Belanja Desa (APB 

Desa) 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian.  

  

Persamaan 

yang ada 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

mengunakan 

wawancara 

dokumentasi 

dan observasi. 

6. Christo 

Astriandy 

(2018)  

Analisis Penerapan 

Prinsip Good 

Goverment 

Governance 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

Persamaan 

yang sama 

adalah sama -

sama  

menggunakan 
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penelitian.   metode 

penelitian 

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara dan 

dokumentasi 

7. Muhammad 

Hamdan 

Yuwafik  

(2019)  

Peran Badan 

Permusyawaratan 

Desa Dalam 

Mendorong  Good 

Governence  Di 

Desa Kebon Agung 

Kecamatan 

Wonodadi 

Kabupaten Blitar 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian.  

 

  

Persamaan 

yang ada 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

dokumentasi, 

dan observasi. 

8. Ana 

Milatushilihah 

(2019)  

Analisis Penerapan 

Prinsip Good 

Corporate 

Governance Dalam 

Pengelolaan Dana 

Desa Oleh 

Pemerintah Desa 

Kebowan 

Kecamatan Winong 

Kabupaten Pati 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian. 

Persamaan 

yang ada 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

dokumentasi 

dan observasi 

Persamaan 

yang ada 

adalah sama-

sama 
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9. Noor Akhriza 

Syofianti 

(2020) 

Analisis 

Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa Dalam 

Mewujudkan Good 

Governence  (Studi 

Kasus pada Desa 

Berangas 

Timur,Kecamatan 

Alalak Kabupaten 

Barito Kuala) 

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian.   

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif  

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara dan 

observasi. 

10. Nurbaeti (2020)  

  

. 

Analisis 

Akuntanbilitas, 

Transparansi, dan 

Partisipatif 

Masyarakat 

Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) 

Di Desa Banjarharjo 

Kecamatan 

Banjarharjo 

Kabupaten Brebes

  

Perbedaan 

dari 

penelitian ini 

terletak pada 

objek 

penelitian.   

Persamaan 

yang ada 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

wawancara, 

dokumentasi, 

dan observasi. 

  Sumber: Data Diolah, 2020 

B. Kajian iTeori 

 Bagian iini iberisi itentang ipembahasan iteori iyang idijadikan isebagai 

iperspektif idalam imelakukan ipenelitian. iPembahasan iteori isecara ilebih iluas 

idan imendalam iakan isemakin imemperdalam iwawasan ipeneliti idalam 

imengkaji ipermasalahan iyang ihendak idipecahkan isesuai idengan irumusan 

imasalah idan itujuan ipenelitian. iBerbeda idengan ipenelitian ikuantitatif iposisi 

iteori idalam ipenelitian ikualitatif idiletakkan isebagai iperspektif, ibukan iuntuk 

idi iuji. 
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1. Good iCorporate iGovernance i 

 Indra iSurya i(2006) imenjelaskan igood icorporate igovernance 

iterkait idengan ipengambilan ikeputsan iyang iefektif. iDi ibangun imelalui 

ikultur iorganisasi, inilai – inilai, isistem, iberbagai iproses, ikebijakan i– 

ikebijakan idan istruktur iorganisasi iyang ibertujuan iuntuk imencapai ibisnis 

iyang imenguntungkan, iefisiensi idan iefektif idalam imengelola irisiko idan 

ibertanggung ijawab idengan imemperhatikan ikepentingan istakholder”. i 

  Sementara definisi good corporate governance (GCG) sesuai 

dengan surat keputusan Negara BUMN No.117/2002 merupakan proses 

struktur yang di gunakan oleh organ BUMN untuk meningkatkan 

keberhasilan usaha dan akutanbilitas perusahaan guna mewujudkan nilai 

pemegang saham dalam jangka panjang dan tetap memperhatikan 

kepentingan stakeholder lainya, berlandaskan peraturan perundangan dan 

nilai – nilai etika”. 

  Dari ibeberapa idefinisi idi iatas idapat idi isimpulkan ibahwa iGood 

iCorporate iGovernance i(GCG) iadalah isuatu isistem iyang imengelola idan 

imengawasi iproses ipengendalian usaha berjalan isecara iberkesinambungan 

iuntuk imenaikan inilai isaham, iyang iakhirnya iakan imeningkatkan inilai 

iperusahaan idan isebagai ipertangung ijawaban ikepada ishareholders itanpa 

imengabaikan kepentingan istakeholders iyang imeliputi ikaryawan, 

ikreditur idan imasyarakat.
19

 

                                                             
19

 Riski Franita, “Mekanisme Good Corporate Governace Dan Nilai Perusahaan Studi Untuk 

Perusahaan Telekomunikasi”(Medan:Lembaga Penelitian Dan Penulisan Ilmiah Aqli,2018), 10. 
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Karakteristik iGood iCorporate iGovernance UNDP memberikan 

beberapa karakteristik pelaksanaan good governance meliputi: 
20

 

a. Participation 

Keterlibatan masyarakat dalam pembuatan keputusan yang baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui lembaga perwakilan yang dapat 

menyalurkan aspirasinya. 

b. Rule of law 

Rule of law berarti penegakan hukum yang adil dan tanpa pandang bulu 

yang mengatur hak – hak manusia yang berarti adanya supremasi hukum. 

c. Transparency  

Transparansi berarti adanya keterbukaan terhadap publik sehingga dapat 

di ketahui oleh pihak yang berkepentingan mengenai kebijakan 

pemerintah dan organisasi badan usaha, terutama para pemberi pelayanan 

publik.  

d.   Responsiveness 

Responsif berarti cepat tanggap. Birokat harus segera menyadari apa yang 

menjadi kepentingan publik (public interest) sehingga cepat berbenah 

diri. 

e. Consensus Orientation  

Berorientasi pada konsensus berarti pembuat dan pelaksanaan kebijakan 

harus merupakan hasil kesepakatan bersama di antara para aktor yang 

terlibat.  

                                                             
20

 Mardiasmo,” Akuntansi Sektor Publik”, (Yogyakarta : Andi Offset, 2009), 18. 
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f. Equity 

Setiap masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh 

kesejahteraan dan keadilan.  

g. Efficiency and Effectiviness 

Tercapainya sasaran dan efisien merupakan bagaimana dalam mencapai 

sasaraan dengan sesuatu yang tidak berlebihan (hemat).  

h. Accountability 

Pertanggung jawaban kepada publik atas setiap aktivitas yang di lakukan. 

i. Strategic Vision  

Penyelenggaraan pemerintahan dan masyarakat harus memiliki visi jauh 

kedepan. 

2. Prinsip i– iPrinsip iGood iCorporate iGovernance i 

  Sari, iMusadieq idan iSulistiyo i(2018), imengemukakan iprinsip i– 

iprinsip iutama idari igood icorporate igovernance iterdiri idari:21 

a. Akuntanbilitas i(accountabillty) 

Akuntanbilitas diartikan sebagai kejelasan fungsi, implementasi dan 

pertanggung jawaban organ i–  organ  perusahaan sehingga  pengelolaan 

iperusahaan idilakukan isecara iefektif. i 

b. Transparansi i( iTransparency) 

Transparansi adalah iketerbukaan dalam isebuah iperusahaan iuntuk 

imelaksanakan iproses ipengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 

                                                             
21Eko iSudarmanto, iElly iSusanti iErika iRevida idan idll,Good iCorporate iGovermence(GCG),( 

iyayasan iKita iMenulis,2021),25. 
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imengungkapkan materi dan informasi yang relevan tentang iperusahaan 

itersebut. 

c. Pertanggung iJawaban i(Responsibilty) 

Responsibilitas adalah yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan 

iperusahaan  terhadap peraturan  perundang i– iundangan  dan  prinsip i– 

iprinsip ikorporasi yang sehat. 

d. Kemandirian i(Indenpendency) 

Kemandirian iadalah keadaan idimana iperusahaan idikelola isecara 

iprofesional itanpa iberaturan ikepentingan idan ipengaruh / tekanan idari 

ipihak imanapun iyang tidak isesuai idengan iperundang i– iundangan 

idan iprinsip ikorporasi iyang isehat. 

e. Kewajaran i(Fairness) 

Kewajaran iadalah iprinsip iyang iberorientasi ipada ikeadilan idan 

kesetaraan idalam imemenuhi ihak pemangku kepentingan istakeholders 

yang itimbul iberdasarkan iperjanjian iyang idisepakati idan iperaturan 

perundang i– iundangan. 

3. Efisiensi iDan iEfektivitas i  

 Pengertian Efisien menurut permendagri No. 13 tahun 2006 adalah 

hubungan antara masukan antara masukan (input) dan keluaran (output).
22

 

Pengertian efektivitas menurut Permendagri No. 13 tahun 2006 

menjelaskan bahwa efektivitas adalah pencapaian hasil program dengan 

target yang telah ditetapkan, yaitu dengan cara membandingkan keluaran 

                                                             
22 Permendagri No. 13 tahun 2006 
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dengan hasil (output-outcome).
23

 Menurut Rakhmat efektivitas 

komunikasi dalam kelompok dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

karakteristik kelompok (faktor situasional) dan karakteristik para 

anggotanya (faktor personal).
24

 

4. Teori iAgensi i 

 Eisenhardt (1989) , menyatakan bahwa teori agensi menggunakan 

tiga asumsi sifat manusia yaitu : 

a. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest) 

b. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai peresepsi masa 

mendatang (bounded rationality) dan 

c. Manusia selalu menghindari risiko (risk averse). Berdasarkan asumsi 

sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia akan bertindak 

opportunistic,yaitu mengutamakan kepentingan pribadinya.(Harris, 

2004).25 

 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000, merumuskan arti 

Good Governence sebagai berikut: “Kepemerintahan yang 

mengembangkan dan menerapkan prinsip – prinsip profesionalitas, 

akuntanbilitas, transparansi, pelayanan prima demokrasi, efisiensi, 

efektivitas, supremasi hukum dan dapat di terima oleh masyarakat.
26

 

 

                                                             
23 Permendagri No. 13 tahun 2006 
24

 Rakhmat,  Psikologi Komunikasi,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004)., 84 
25 Robertus dan Bambang Gunawan, Good Governance Risk Management And Compliance, (Sura 

baya: Raja Grafindo Persada Rajawali Pers, 2016), 74 
26 Dina Susiani, Hukum Administrasi Negara,(Jember: Pustaka Abadi) ,106  
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5. Pengelolaan iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDesa i(APB iDesa) 

a. Pengertian iPengelolaan i 

 Pengelolaan imenurut menurut Harsoyo adalah suatu istilah yang 

berasal dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang 

bertujuan untuk menggali dan memanfaatkan segala potensi yang 

dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan itertentu iyang 

itelah idirencanakan isebelumnya.
27

 

 Demikian juga pengelolaan menurut M. Manulang dalam bukunya 

dasar-dasar manajemen istilah pengelolaan (manajemen) mengandung 

tiga pengertian, yaitu: pertama, manajemen sebagai suatu proses, 

kedua, manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan 

aktivitas manajemen dan yang ketiga, manajemen sebagai suatu seni 

(suatu art) dan sebagi suatu ilmu. 

 Menurut ipengertian iyang ipertama iyakni imanajemen isebagai 

isuatu iproses, idikatakan ibahwa imanajemen iadalah isuatu iproses 

idengan iproses imana ipelaksanaan isuatu itujuan itertentu 

idiselenggarakan idan idiawasi. iSedangkan imenurut ipengertian iyang 

ikedua, menurut pengertian yang kedua, manjemen adalah kolektivitas 

orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen. Menurut 

pengertian yang ketiga, manajemen adalah suatu seni (art) atau ilmu 

adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan, dan pengawasan dari pada sumber daya manusia untuk 

                                                             
27

  Harsoyo,”Manajemen iKerja”. i(Jakarta: iPersada i1977) 
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mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. iJadi idapat idi 

simpulkan ibahwa ipengelolaan i(manajemen) iadalah isuatu icara iatau 

iproses iyang idimulai idari iperencanaan, ipengorganisasian, 

ipengawasan idan ievaluasi iuntuk imencapai isuatu itujuan iyang itelah 

iditentukan iagar iberjalan iefektif idan iefisien.
28

 

 Konsep imanajemen isebagaimana ipemaparan idiatas iyang 

inantinya idigunakan isebagai iukuran idalam imelakukan ipengelolaan 

iAPB iDesa. iManajemen idisini inantinya ijuga idigunakan iuntuk 

imelakukan ipenggalian ipotensi idi idesa. iPemerintah idesa idapat 

imengembangkan idan imenggali ipotensi idari idana-dana iyang 

ibersumber idari ipendapatan idesa iyang idapat idigunakan idalam 

iproses ipembangunan idesa. 

b. Pengertian iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDesa i(APB 

iDesa) 

 Anggaran iPendapatan idan iBelanja iDesa iadalah iPengelolaan 

iKeuangan Dilakukan  oleh kepala desa beserta perangkat desa harus 

berpedoman dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) tahun yang bersangkutan.
29

 

 Sedangkan ipengertian iAPB iDesa imenurut iPermendagri iNo i20 

iTahun i2018 iadalah rencana keuangan tahunan pemerintahan desa
 30

 

 

                                                             
28

    M. Manulang,” dasar dasar Manajemen”, (Jakarta : Ghalia Indonesi, 1990), 15 ‐17. 
29

 Irawan Purwo Aji,“Panduan Perpajakan dalam Belanja iDesa”,(yogyakarta:Budi i  

Utama,2019), i3. 
30 IUndang-undang. i2018 iRepublik iIndonesia, iNo. i20 iTahun i2018 iTentang iPengelolaan 

Dana iDesa 
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c. Fungsi iAnggaran iDesa 

 Fungsi ianggaran idesa imempunyai ibeberapa ifungsi iutama iyaitu 

isebagai iberikut i:
31

 

1) Alat iperencanaan 

 Anggaran imeruapakan ialat ipengendalian imanajemen idesa 

idalam i irangka imencapai itujuan. iAnggaran idesa idigunakan 

iuntuk imerencanakan ikegiatan iapa isaja iyang iakan idilakukan 

ioleh idesa ibeserta irincian ibiaya iyang idibutuhkan idan irencana 

isumber ipendapatan iyang iakan idiperoleh idesa. iAnggaran 

isebagai ialat iperencanaan idigunakan iuntuk i: 

a.) Merumuskan itujuan idan isasaran ikebijakan iagar isejalan 

idengan ivisi, imisi idan isasaran iyang isudah iditetapkan. 

b.) Merencanakan iberbagai iprogram, ikegiatan, iserta isumber 

ipendapatan. 

c.) Mengalokasikan idana iuntuk iprogram idan ikegiatan iyang 

isudah idisusun. 

d.) Menentukan iindikator ikinerja idan ipencapaian istrategi. ii i i 

2) Alat iPengendalian 

 Anggaran berisi rencana detail atas pendapatan dan 

pengeluaran desa, dimaksudkan dengan adanya anggaran,  semua 

bentuk pengeluaran dan pemasukan dapat di pertanggung 

                                                             
31

 iWiratna iSujarweni, “Akuntansi iDesa iPanduan iTata iKelola iKeuangan iDesa”i(Yogyakarta: 

i Pustaka iBaru iPress, i2015),34. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

28 

 

 

jawabkan kepada publik. Tanpa adanya anggaran, desa akan sulit 

mengendalikan pengeluaran dan pemasukan. 

3) Alat iKebijakan iFiskal 

 Dengan menggunakan anggaran dapat diketahui bagaimana 

kebijaksanaan fiskal yang akan dijalankan desa, dengan demikian 

akan mudah untuk memprediksi dan mengestimasi ekonomi dan 

organisasi. Anggaran dapat digunakan untuk mendorong, 

mengkoordinasi dan memfasilitasi kegiatan ekonomi. 

4) Alat iKoordinasi idan iKomunikasi 

 Dalam menyusun anggaran, pasti antar unit kerja akan 

melakukan komunikasi dan koordinasi. Dalam perencanaan dan 

pelaksanaan anggaran harus dikomunikasikan keseluruh perangkat 

desa. Anggaran publik yang disusun dengan baik akan mampu 

mendeteksi terjadinya inkonsistensi suatu unit kerja di dalam 

pencapaian tujuan desa. 

5) Alat iPenilaian iKinerja 

 Perencanaan anggaran dan pelaksanaannya akan menjadi 

penilaian kinerja perangakat desa. Kinerja perangkat desa akan di 

nilai berdasarkan pencapaian target anggaran serta pelaksanaan 

efisiensi anggaran. Anggaran merupakan alat yang efektif untuk 

melakukan pengendalian dan penilaian kinerja. 
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6) Alat iMotivasi 

 Anggaran idapat idigunakan iuntuk imemberi imotivasi 

ikepada iperangkat idesa idalam ibekerja isecara iefektif idan iefisien. 

iDengan imembuat anggaran yang itepat idan idapat 

imelaksanakannya isesuai itarget idan itujuan idesa, imaka idesa 

idikatakan imempunyai ikinerja iyang ibaik. 

6. Manfaat iAnggaran iDesa 

 Anggaran desa disusun mempunyai dasar tujuan untuk memenuhi 

pembiayaan pembangunan dan sumber - sumber dananya untuk 

membangun desa. Secara rinci manfaat penyusunan anggaran desa 

adalah:
32

 

a. Sebagai panduan bagi pemerintah desa dalam menentukan strategi 

kegiatan operasional, dengan melihat kebutuhan dan ketersedian 

sumber daya. 

b. Sebagai saah satu indikator untuk menentukan besarnya biaya 

pelayanan yang akan dibebankan masyarakat. 

c. Bahan pertimbangan untuk menggali sumber pendapatan lain seperti 

mengajuan pinjaman. 

d. Memberikan kewenangan pada pemerintahan desa dalam  

penyelenggaraan administrasi desa. 

e. Memberi arahan bagi pemerintahan desa dalam penyelenggaraan dan 

pengawasan pemerintah desa. 

                                                             
32 Ibid., 35. 
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f. Menggambarkan kebijakan pembangunan desa dalam 1 periode 

anggaran.  

g. Melalui perencanaan yang matang dapat meningkatkan pelayanan 

masyarakat. 

7. Musrengbangdes 

 Peraturan Menteri Desa No. 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah 

Desa adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Desa dengan melibatkan Badan Permuyawaratan Desa dan 

unsur masyarakat secara partisipatif. Pembangunan partisipatif adalah 

suatu sistem pengelolaan pembangunan di desa dan kawasan pedesaan 

yang dikoordinasikan oleh Kepala Desa dengan mengedepankan 

kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotong – royongan guna mewujudkan 

perdamaian dan keadilan sosial.
33

  

a. Tujuan iMusrengbang iDesa i/ iKelurahan iantara ilain i: 

1) Menampung iaspirasi idan imenetapkan iprioritas ikeutuhan 

imasyarakat iyang idi iperoleh idari imusyawarah iperencanaan ipada 

itingkat idi ibawahnya; 

2) Pemaparan iCamat iatas iprioritas ikegiatan ipembangunan idi 

iKecamatan iyang ibersangkutan; 

3) Pemaparan iCamat iatas ihasil ievaluasi ipembangunan tahun 

isebelumnya, idengan imemuat ijumlah iusulan iyang idihasilkan 

ipada iforum isejenis idi itahun isebelumnya; 

                                                             
33 I Gusti Lanang Parta Tanaya, Musyawarah Desa Dalam Perencanaan Pembangunan Desa, 

(Mataram: Balilatfo,2019), 22 - 50. 
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4) Penjelasan iKepala iDesa/Lurah iatas iprioritas iprogram/kegiatan 

iuntuk itahun iberikutnya. iPemaparan iini ibersumber idari idokumen 

iRencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) iDesa/Kelurahan 

ioleh iKepala iDesa/Lurah. 

5) Penjelasan Kepala Desa tentang informasi perkiraan jumlah 

Alokasi Dana Desa; 

6) Pemaparan masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa/kelurahan 

oleh beberapa perwakilan dari masyarakat misalnya; ketua 

kelompok tani, komite sekolah, kepala dusun,dan lain – lain; 

7) Pemisahan kegiatan berdasarkan a.) kegiatan yang akan di 

selesaikan sendiri di tingkat desa/kelurahan, dan b.) kegiatan yang 

menjadi tanggung jawab Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

yang akan di bahas dalam Musrengbang Tahunan. 

8) Perumusan para peserta tentang prioritas untuk menyeleksi usulan 

kegiatan sebagai cara mengatasi masalah; 

9) Penetapan prioritas kegiatan pembangunan tahun yang akan datang 

sesuai dengan potensi serta permasalahan di desa/kelurahan. 

10)  Penutupan iMusrengbang Desa/Kelurahan ioleh iKepala 

iDesa/Lurah 

b.  iKeluaran iMusrengbang iDesa/Kelurahan 

Keluaran iyang idihasilkan iMusrengbang iDesa/Kelurahan 

iadalah idokumen irencana iKerja iDesa/Kelurahan iyang iberisi, 
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1) prioritas ikegiatan ipembangunan iskala idesa/kelurahan iyang iakan 

di idanai ioleh ialokasi idana idesa idan iatau iswadaya; 

2)  prioritas ikegiatan ipembangunan iyang iakan idi ilaksanakan 

imelalui iSKPD yang dilengkapi idengan ikode idesa/kelurahan idan 

ikecamatan idan imasih iakan idi ibahas ipada iforum iMusrengbang 

iKecamatan; idan 

3) berita iacara iMusrengbang iDesa/Kelurahan. 

c. Peserta iMusrengbang iDesa/Kelurahan 

 Peserta iMusrengbang Desa/Kelurahan iadalah ikomponen 

imasyarakati(individu iatau ikelompok) iyang iberada idi desa/kelurahan, 

seperti; Ketua RT/RW; ketua adat, kelompok perempuan, kelompok  

pemuda, organisasi masyarakat, pengusaha, kelompok tani/nelayan, 

komite sekolah dan lain – lain. 

d. Narasumber iMusrengbang iDesa/Kelurahan i 

Kepala Desa/Lurah , ketua dan anggota Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD), Camat dan aparat Kecamatan, Kepala Sekolah, Kepala 

Pukesmas, Pejabat instansi yang ada di desa, dan LSM yang bekerja  di 

desa yang bersangkutan.
34

 

                                                             
34 Hanif Nurcholis, “Perencanaan Partisipatif Pemerintah Daerah”.( Jakarta: Grasindo,2009), 97-

101  
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

  Metode ipenelitian iadalah ipada idasarnya imerupakan icara iilmiah iuntuk 

imendapatkan idata idengan itujuan itertentu. 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian, misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain secara holistik dan dengan cara deskripsi bentuk kata-kata dan bahasa 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan metode 

khusus alamiah.
35

 

 Sedangkan iuntuk ijenis ipenelitian iini imenggunakan ijenis 

penelitian kualitatif deskriptif yang mana peneliti ingin mengetahui 

langsung dari pelaku di tempat peneliti. Adapun jenis penelitian deskriptif 

yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi - kondisi yang sekarang 

terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat 

kaitan antara variabel-variabel yang ada. Jenis penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian studi lapangan (field research). Hal ini dipilih 

                                                             
35 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 6 
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karena penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti langsung dilapangan 

untuk mendapatkan data yang akurat.
36

   

B. Lokasi iPenelitian 

 Lokasi ipenelitian idiperlukan idalam ipenelitian iuntuk imembatasi 

iwilayah ipenelitian. iLokasi ipenelitian iadalah itempat idimana ipenelitian 

idan ikegiatan ipenelitian imemperoleh idata-data iyang idiperlukan idan 

imenjawab ipertanyaan iyang itelah iditetapkan. iLokasi iyang idijadikan 

itempat penelitian adalah  di iKantor iDesa iLemahbang iKulon  Jln. Tawang 

Alun No. 5 Desa Lemahbang Kulon, Kecamatan Singojuruh Kabupaten 

Banyuwangi. 

C. Subyek iPenelitian  

 Dalam ipenelitian ini peneliti imenggunakan iteknik ipurposive 

menentukan iinforman. iPurposive iadalah teknik pengambilan informan 

sebagai sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 

ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek/ situasi sosial yang diteliti.
37

 

Dengan menggunakan teknik purposive data yang didapat memiliki variasi 

yang lengkap dari sumber informan yang dianggap paling menguasai 

pengetahuannya tentang permasalahan yang dijadikan penelitian ini. 

 Adapun ipenentuan iinforman iyang isesuai idengan itujuan 

ipenelitian iini iadalah:  
                                                             

36
 Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal”, (jakarta,: PT Bumi Aksara, 2014), 26 

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif ”, Kualitatif, 218. 
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1. Kepala iDesa iLemahbang iKulon. 

Drs. iSubandiyo 

2. Sekertaris iDesa iLemahbang iKulon. 

Bpk. iSujayadi 

3. Bendahara iDesa iLemahbang iKulon. 

Bpk. iAgus iWidiyanto 

4. Tokoh imasyarakat iDesa iLemahbang iKulon. 

Bpk. iSamsul iHadi 

5. Badan iPermusyawaratan iDesa i(BPD) 

Bpk. ijuyusman 

6. Masyarakat 

Bpk. iSaiful 

D. Teknik iPengumpulan iData 

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam tradisi 

kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang meja, tetapi harus 

terjun ke lapangan. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran 

tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi 

antar manusia. Data observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu 

organisasi atau pengalaman para anggota dalam berorganisasi.
38

 

 

                                                             
38 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta : PT 

Grasindo, 2010), 112. 
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iAdapun idata iyang idiperoleh idari iobservasi iini iadalah: 

1) Mengenai igambaran isejarah iDesa iLemahbang Kulon Kecamatan 

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

2) Profil iperkembangan iDesa iLemahbang Kulon Kecamatan  

Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

3) Bagan istruktur iorganisasi ipemerintah iDesa iLemahbang Kulon 

Kecamatan iSingojuruh iKabupaten Banyuwangibupaten Banyuwangi 

4) Profil idesa iLemahbang Kulon Kecamatan iSingojuruh iKabupaten 

Banyuwangi 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan  dua iorang  untuk ibertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat idikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
39

 iDengan imengajukan ipertanyaan 

ipeneliti imasuk idalam ialam iberpikir orang ilain, imendapatkan iapa 

iyang iada idalam ipikiran imereka idan imengerti iapa iyang imereka 

ipikirkan. iKarena iprsepsi, iperasaan, ipikiran iorang isangat iberarti, 

idapat idipahami idan idapat idieksplisitkan idan idi ianalisis isecara 

iilmiah.
40

 iAdapaun idata iyang idiperoleh idalam iwawancara 

idiantaranya: 

1) Mengenai iefisien idan iefektivitas iperencanaan idan ipenganggaran 

iAPB i(Anggaran iPendapatan idan iBelanja) iDesa iyang idi ilakukan 

                                                             
39

 iSugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, ikualitatif, i231. 
40

 iRaco, iMetode iPenelitian iKualitatif, i116. 
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iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh Kabupaten   

Banyuwangi 

2) Mengenai iFaktor i– ifaktor iyang imenghambat iMusyawarah  

PerencanaanPPembangunan Desai di Desa iLemahbang iKulon 

Kecamatan iSingojuruh Kabupaten Banyuwangi  

3) Mengenai ipenerapan Musyawarah Perencanaan Pembangunan 

Desa idalam imewujudkan Good iCorporate iGovernence.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi imerupakan icatatan iperistiwa iyang isudah 

iberlalu. Dokumen bisa iberbentuk igambar, itulisan iatau ikarya i– 

ikarya imonumental idari iseseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian kehidupan (live story) biografi. Dokumen 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.
41

 iDalam ihal iini ipeneliti imengunakan icatatan ihasil iwawancara 

iyang itelah idilakukan imeminta idata i– idata iyang ipenting iberkaitan 

idengan imusyawarah iperencanaan ipembangunan idesa. iAdapun idata 

iyang itelah idi iperoleh ipeneliti isebagai iberikut:  

1) Struktur iorganisasi Desa Lemahbang Kulon Kecamatan Singojuruh 

2) Profil iDesa Lemahbang Kulon Kecamatan Singojuruh  

3) Profil iperkembangan iDesa Lemahbang Kulon Kecamatan 

Singojuruh 

4) Profil ipotensi iDesa Lemahbang Kulon Kecamatan Singojuruh  

                                                             
41 Arifuddin, “Metode Penelitian Kualitatif ” (Bandung : CV Pustaka Setia, 2009), 131. 
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E. Analisis iData 

 Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif, yaitu prosedur analisis yang menggunakan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang yang 

berkaitan dengan penelitian. Analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data keadaan, pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
42

  

 Penelitian ini berbentuk kualitatif maka data yang diambil adalah 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati data-data tersebut diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat 

dengan mudah dipahami temuannya dapat di informasikan kepada orang 

lain. Analisa data yang dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Jadi 

analisis data deskriptif adalah menganalisis data yang sudah terkumpul 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. 

                                                             
42 M Nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghali Indonesia, 1999), 405 
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F. Keabsahan iData 

 Dalam ipemeriksaan ikeabsahan idata imaka ipeneliti imemakai 

ivaliditas idata itriangulasi. iTriangulasi iadalah iteknik ipemeriksaan 

ikeabsahan idata iyaitu imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iitu 

iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata 

iitu. Teknik itriangulasi iyang ipaling ibanyak idigunakan iadalah 

ipemeriksaan imelalui isumber ilainnya. 

 Adapun idalam ipenelitian iini iteknik itriangulasi iyang idigunakan 

iadalah itriangulasi isumber. iTriangulasi isumber isuatu iproses ipenelitian 

iyang idigunakan iuntuk imenguji ikredibilitas idata iyang idilakukan idengan 

icara imengecek idata iyang idiperoleh idari ibeberapa isumber.
43

 

G. Tahap-Tahap iPenelitian 

 Secara garis besar, penelitian kualitatif menempuh tiga tahapan 

yaitu:  tahapan pra lapangan, tahapan pelaksanaan penelitian dan tahap 

penyelesaian. 

1. Tahap ipra ilapangan iuntuk itahap iini ipeneliti imelakukan ipencarian 

iterhadap isuatu ipokok ipermasalahan iyang ikemudian idisusul idengan 

imencari ireferensi iyang isesuai idengan ipermasalahan itersebut. 

iPeneliti imengangkat ijudul i“Musrengbangdes idalam iMewujudkan 

iGood iCorporate iGovernance i(Studi iKasus idi iDesa iLemahbang 

Kulon Kecamatan iSingojuruh iKabupaten iBanyuwangi)” iAdapun 

itahap ipra ilapangan imeliputi i: 

                                                             
43

 iLexy iJ iMoleong, iMetode iPenelitian i(Bandung i: iPT iRosda iKarya, i2002), i178. 
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1) Menentukan ilokasi ipenelitian 

2) Menentukan iobjek ipenelitian 

3) Meninjau iterlebih idahulu iobjek iyang iakan iditeliti 

4) Mengajukan ijudul ikepada ifakultas iekonomi idan ibisnis iislam 

5) Mencari ireferensi iterkait ipokok ipermasalahan ipenelitian 

6) Mengkonsultasikan iproposal ikepada idosen ipembimbing 

7) Mengurus iperizinan ipenelitian 

8) Mempersiapkan iperlengkapan ipenelitian 

2. Tahap ipelaksaan ipenelitian 

Pada itahap iini ipeneliti iterjun ilangsung ike ilapangan iuntuk 

imendapatkan iinformasi idan idata iyang idibutuhkan ikepada ibeberapa 

iinforman iyang itelah iditentukan imelalui iobservasi idan iwawancara. 

iTahap iini idilakukan isetelah imendapatkan isurat iizin ipenelitian. 

iTahap iini idilakukan isampai ibenar-benarimendapatkan idata iyang 

iakurat isampai imencapai ititik ikejenuhan idata. 

3. Tahap iPenyelesaian 

Tahap iini imerupakan itahap iakhir idari ipenelitian, idimana 

idata-data iyang itelah iterkumpul idan itelah imelalui itahap ianalisis 

idata idisusun iuntuk imenjadi isebuah ilaporan ipenelitian. iPaparan 

itersebut iyang inantinya iakan idiserahkan ikepada idosen ipembimbing 

iuntuk idirevisi ijika iterdapat isuatu ikesalahan idan ikekurangan 

ididalamnya. 
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H. Sistematika iPembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Dengan 

format penulisan dalam bentuk deskriptif naratif.44
 Adapun isistematika 

ipembahasan iyang idimaksud iadalah isebagai iberikut: 

Bab isatu iadalah ipendahuluan, iyang iberisi ilatar ibelakang, ifokus 

ipenelitian, itujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian idan isistematika 

ipembahasan. iFungsi ibab iini iadalah iuntuk imemperoleh igambaran isecara 

iumum imengenai ipembahasan idalam iskripsi. 

Bab idua iadalah ikajian ikepustakaan iyang imemuat itentang iringkasan 

ikajian iterdahulu iyang imemiliki irelevansi idengan ipenelitian iyang iakan idi 

lakukan ipada isaat iini iserta imemuat ikajian iteori. 

Bab itiga iadalah imetode ipenelitian, iyang iberisi itentang imetode iyang 

iakan idigunakan ioleh ipeneliti imeliputi: ipendekatan idan ijenis ipenelitian, 

ilokasi ipenelitian, isubjek ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, ianalisis idata, 

ikeabsahan idata idan itahap-tahap ipenelitian. 

Bab iempat iadalah ilaporan ihasil ipenelitian, iyang iberisi itentang ihasil 

ipenelitian iyang imeliputi igambaran iobjek ipenelitian, ipenyajian idata iserta 

ianalis idan ipembahasan itemuan. 

Bab ilima iadalah ipenutup, iyang iberisikan ikesimpulan iserta isaran-

saran idari ipenelitian. 

 

                                                             
44 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 42. 
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BAB iIV 

PENYAJIAN DATA DAN iANALISIS 

 

A. GAMBAR iOBYEK iPENELITIAN 

 

1. Sejarah iDesa iLemahbang iBanyuwangi i 

 

Sejarah iDesa iBanyuwangi itidak iterlepas idari isejarah imasyarakat i/ 

isuku iOsing idan iJawa idi iKabupaten iBanyuwangi. Sesungguhnya ijumlah 

iwali iditanah ijawa iada i10 iorang, isalah isatunya iadalah iSyekh iSiti iJenar 

ikarena iajaranya idi ianggap imenyesatkan imaka ibeliau idihukum imati 

ioleh ipara iwali ilainya. iSemasa ihidupnya ibeliau isenang imengembara 

iuntuk imenyebarkan iajaran iagama iislam ike ipenjuru iNusantara, ipada 

itahun i1450iM iSyekh iSiti iJenar ipernah itinggal idi isalah isatu itempat idi 

wilayah iBlambangan i(Banyuwangi) iyaitu iLemahbang. 

Konon ikedatangan iSyekh iSiti iJenar idi ibekukan idalam isimbol inama 

iDesa, iwarna idarah iyang idi itanam idalam itanah, idulu itanahnya idi 

isekitarnya iberwarna ikemerah i– imerahan iyang ioleh isebagian iwarga 

imenjadi isebutan iLemah iAbang. iPada imasa ikini idesa iLemahbang 

iKulon iterbagi imenjadi i2 idesa idi iwilayah iKecamatan iyang iberbeda. 

iDesa iLemahbang iKulon imasuk iKecamatan iSingojuruh idan iDesa 

iLemahbang iDewo imasuk iKecamatan iRogojampi. i 

Pada itahun i1772, idi ibawah ipimpinan iBekel iKi imas iRentep itelah 

idibangun ibenteng iTembok idi iDusun iLemahbang iKulon i(Dusun iKrajan 

iKidul) iuntuk imengadakan iperlawanan iterhadap ipenjajahan iBelanda 

42 
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iyang imembuat iBenteng idi iDesa iLeteng iKecamatan iRogojampi ipada 

iwaktu iperang iPuputan iBayu. 

Sejak iawal iterbentuknya iDesa iLemahbang iKulon ihingga isaat iini, 

itelah iterjadi ipergantian ikepala idesa, iadapun ikepala iDesa iyang ipenuh 

imenjabat ihingga isaat iini idi iDesa iLemahbang iKulon iadalah isebagai 

iberikut i: 

Tabel i4.1 

Nama iKepala iDesa iLemahbang iKulon idan iMasa iJabatan 

 

No Nama Masa iJabatan 

1. Djoyorekso 1890 i– i1900 

2. Achmad iDjoyorekso 1911 i– i1920 

3. Abdurahman iReksodjoyo 1921 i– i1930 

4. Suud iReksodjoyo 1931 i– i1940 

5. Sukam i iDjoyorekso 1941 i– i1949 

6. Api iSutowidjoyo 1949 i– i1953 

7. Sapi’i 1953 i– i1960 

8. Suworo itirto iDjoyo 1960 i– i1978 

9. Harun 1978 i– i1986 

10. Bambang iGunawan 1986 i– i1994 

11. Salehan  i1994 i– i2002 
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12. Drs. iSubandiyo 2003 i– i2013 

13. Agin iSunyoto 2013 i– i2021 

Sumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

2. Kondisi iGeografis 

Secara igeografis iDesa iLemahbang iKulon imerupakan i1 idari i25 

iKecamatan idi iKecamatan iSingojuruh iKabupaten iBanyuwangi. 

iTopografi iketinggian idesa iini iadalah iberupa idaratan isedang iyaitu 

isekitar i145m idiatas ipermukaan iair ilaut. iBerdasarkan idata iKabupaten 

iBanyuwangi iselama itahun i2020 icurah ihujan idi iDesa iLemahbang 

iKulon irata-rata imencapai i200 i- i300 icm/tahun. iCurah ihujan iterbanyak 

iterjadi ipada ibulan iDesember. iDesa iLemahbang iKulon idi iwilyah 

iBanyuwangi ibarat idengan iposisi idibatasi ioleh iwilayah idesa i– idesa 

itetangga. iSecara iadministratif iletak iDesa iLemahbang iKulon isebagai 

iberikut i: 

a. Sebelah ibarat iDesa iSingolatren 

b. sebelah itimur iLemahbang iDewo 

c. sebelah iselatan iDesa iAlasmalang i 

d. sebelah iutara iBlumbang iPengatigan. 

Jarak iDesa iLemahbang iKulon ike iKecamatan i2 ikm, idapat idi itempuh 

idengan iwaktu i5 imenit. iJarak iDesa iLemahbang iKulon ike ikota 

iKabupaten iadalah i100 ikm iyang idapat idi itempuh idengan iwaktu i32 

imenit.  
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3. Kondisi iDemografis  

Berdasarkan idata iadministrasi ipemerintah idesa itahun i2020, 

iJumlah penduduk idesa i3.652 ijiwa. iDenganirincian laki-laki i1.732 dan 

perempuan i1.920 ijiwa. iJumlah ipenduduk idemikian itergabung idalam 

638 ikk. iData ikeadaan ipenduduk idi iDesa iLemahbang iKulon iperlu idi 

identifikasi ijumlah ipenduduk berdasarkan iusia. iKlasifikasi iusia idapat di 

ilihat ipada tabel berikut ini :tt 

Tabel i4.2 

Jumlah iPenduduk iBerdasarkan iUsia 

0 i- i5 itahun 165 

6 i– i12 itahun 708 

13 i– i18 itahun 273 

19 i- i40 itahun 1198 

41 itahun ikeatas 1308 

Laki i– ilaki 1732 

Perempuan 1920 

Sumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

4. Keadaan iSosial 

a. Pendidikan 

Eksistensi ipendidikan iadalah isuatu ihal ipenting idalam imemajukan 

itingkat ikesejahteraan imasyarakat ipada iumumnya idan itingkat 

iperekonomian ipada ikhususnya. iAdanya itingkat ipendidikan iyang 

itinggi imaka iakan imendongkrak itingkat ikecakapan imasyarakat iyang 

ipada iakhirnya iakan imendorong itumbuhnya iketerampilan 

ikewirausahaan idan ilapangan ikerja ibaru. iSemakin ibanyak 
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imasyarakat iyang iberjenjang ipendidikan itinggi iakan imembantu 

iprogram ipemerintah idalam imengentaskan ipengangguran idan 

ikemiskinan. iPendidikan ibiasanya iakan idapat imempertajam ipola 

ipikir iindividu, ilebih imudah imendapat informasi sesuai iperkembangan 

izaman idan itidak igaptek iterhadap iteknologi. iTingkat ipendidikan 

imasyarakat iDesa iLemahbang iKulon isebagai iberikut i: 

Tabel i4.3 

Tamatan iSekolah idi iDesa iLemahbang iKulon 

 

No Keterangan Jumlah 

1. Tidak isekolah 200 i 

2. Tidak itamat iSD 240 

3. Tamat Isd 1.098 i 

4. Tamat iSMP 589 i 

5. Tingkat iSMA 390 i 

6. Tamat iAkd/PT 66 i 

 i i i i i i i i i    iSumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

Dari idata idi iatas imenunjukan ibahwa imayoritas ipenduduk iDesa 

iLemahbang ikulon ihanya imampu imenyelesaikan isekolah idi ijenjang 

ipendidikan iwajib ibelajar isembilan itahun i(SD idan iSMP). ikeadaan 

iini imerupakan itantangan itersendiri ibagi iDesa iLemahbang iKulon, 

irendahnya ikualitas ipendidikan idi iDesa iLemahbang iKulon itidak 

iterlepas idari iterbatasnya isarana idan iprasarana, imasalah iekonomi 

idan ipandangan ihidup imasyarakat itentang ipendidikan. iBanyak 

iketerbatasan iuntuk imendapat ipendidikan ike ijenjang iyang ilebih 
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itinggi, isalah isatunya itempat iuntuk imenempuh ipendidikan iyang 

ilebih itinggi ijaraknya icukup ijauh. 

b. Kesejahteraan iSosial 

Kesejahteraan isosial idi iDesa iLemahbang iKulon idapat idilihat idari 

ihubungan isosialnya idan itingkat ipendidikan imasyarakat idi iDesa 

iLemahbang iKulon. iMasyarakat idipandang isejahtera idalam ihubungan 

isosial iantar imasyarakat idengan iadanya igotong iroyong iyang imasih 

ikuat idan ikental, inamun imasyarakat idi ipandang ikurang isejahtera 

idengan iadanya ipendidikan iyang ikurang imemadai. iDiharapkan 

imasyarakat iDesa iLemahbang ikulon idapat imeningkatkanisarana 

ipendidikan idan ikreativitas idalam imenjalani ikehidupan iagar idapat 

imemenuhi ikebutuhan isehari - hari idan ikesejahteran imerata. 

c. Aspek iKesehatan 

Kesehatan iadalah ihak isetiap iorang idan imerupakan iaset iyang 

iamat ipenting ibagi imasa idepan imasyarakat iDesa iLemahbang iKulon 

ikhususnya. iMasyarakat iyang iproduktif iadalah imasyarakat iyang 

isehat ifisik idan imentalnya. iSalah isatu icara iuntuk imengukur istatus 

ikesehatan imasyarakat iadalah imencermati ibanyaknya imasyarakat 

iyang iterserang ipenyakit. iApabila iada imasyarakat iDesa iLemahbang 

iKulon ada iyang imengalami igangguan ikesehatan idapat imemeriksakan 

idiri idi ipukesmas iyang iterletak idi idaerah iBalai iDesa iLemahbang 

iKulon. iSelain iitu iDesa iLemahbang ikulon iDesa iLemahbang iKulon 

imenyediakan imobil ipelayanan iMasyarakat isecara igratis iuntuk 
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imasyarakat iyang imembutuhkan, idan ijuga iSetiap ibulan iada ijadwal 

iposyandu iuntuk ibalita idi imasing - imasing idusun iyang iada idi iDesa 

iLemahbang iKulon. iBerikut isarana ikesehatan iyang iada idi iDesa 

iLemahbang iKulon i: 

Tabel i4.4 

Sarana iKesehatan iDi iDesa iLemahbang iKulon 

 
 i i i i i 

 i i 

 

 

 

 i i i i i i i i i 

 

                        Sumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

d. Aspek iAgama idan iKebudayaan 

Desa iLemahbang iKulon imasyarakatnya ikental idengan ibudaya 

iOseng idan iJawa. iDalam ihal ikegiatan iagama, isuasana isangat idi 

pengaruhi ioleh iaspek ibudaya. iHal iini idapat idi lihat idari idi pakainya 

ikalender iJawa/ iIslam, imasih iadanya islametan, itahlilan, itradisi iider 

ibumi/bersih idesa, idan ilain-lain iyang isemuanya imerefleksikan isisi-

sisi iakulturasi ibudaya iIslam idan iJawa. iberikut ifasilitas iibadah iyang 

iberada idi iDesa iLemahbang ikulon imeliputi: 

No Keterangan Jumlah 

-

- 
Pukesmas iInduk - 

 
Pukesmas iPembantu 1 

3 
Posyandu 10 i 

4 
Apotik - 
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Tabel i4.5 

Fasilitas iIbadah idi iDesa iLemahbang iKulon 

 
 i i i i i 

 

 

 

 

Sumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

e. Keadaan iEkonomi 

Secara iumum imata ipencaharian iwarga imasyarakat iDesa 

iLemahbang iKulon ibanyak ibertumpu ipada isektor ipertanian ikarena 

ihal iini isesuai idengan ikeadaan idesa iLemahbang ikulon iyang isebagian 

ibesar iwilayahnya iterdiri idari ipersawahan ikurang ilebih i70% iwilayah 

idesa iLemahbang iKulon imerupakan iarea ipersawahan iyang iproduktif 

isehingga ibila imana iterjadi igagal ipanen iakan iberpengaruh ipada idaya 

ibeli imasyarakat iterhadap ikebutuhan ibahan ipokok isehari – ihari. 

iPerekonomian iwarga idesa iselama iini ibertumpu iberbagai isektor idi 

iantaranya, idapat idi iidentifikasikan ikedalam ibeberapa isektor iyaitu: 

Tabel i4.6 

Mata iPencaharian iMasyarakat iDesa iLemahbang iKulon 

 

No Keterangan Jumlah 

1. Masjid 5 

2. Musholla 6 

3. Gereja 1 

4. Pura - 

5. Vihara - 

No Mata iPencaharian Jumlah 

1. Petani i 200 ijiwa 

2. Buruh itani 821 ijiwa 

3. Pedagang 152 ijiwa 

4. Tukang iKayu i 39 ijiwa 

5. Tukang iBatu 51 ijiwa 
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 i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i 
 

 

 
\ 

i i i i i i 

iSumber:Observasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

Berdasarkan iTabel i4.6, imasyarakat iDesa iLemahbang iKulon 

imayoritas ibermata ipencaharian isebagai ipetani. iLahan idi iDesa 

iLemahbang iKulon iyang isebagian ibesar iwilayahnya iterdiri idari 

ipersawahan.Tanaman iyang ipaling isering iditanam ioleh imasyarakat 

iDesa iLemahbang iKulon iyaitu itanaman ipadi, ipalawija ikacang itanah, 

ijagung, iubi ikayu idan iubi ijalar. iTanaman ibuah ipaling ibanyak idi 

iDesa iTugusari iyaitu itanaman ipisang. i iKeadaan iekonomi imasyarakat 

iLemahbang iKulon icukup ibagus idi lihat idari ipotensi ibidang 

ipertaniannya. 

5.  iKondisi iPemerintahan iDesa iLemahbang iKulon 

a. Pembagian iWilayah iDesa 

Keberadaan iRukun iTetangga i(RT) isebagai ibagian idari isatu 

iwilayah ipemerintahan iDesa iLemahbang iKulon imemiliki ifungsi 

iyang ipenting ibagi ipelayanan imasyarakat iwilayah itersebut, iterutama 

iterkait ihubungan idengan ipemerintahan ipada ilevel idiatasnya. iDari 

6. Tukang iCukur 2 ijiwa 

7. Montir 4 ijiwa 

8. Sopir 34 ijiwa 

9. Pegawai iNegri iSipil 29 ijiwa 

10. TNI/ iPorli 5 ijiwa 

11. Pensiunan iPNS 8 ijiwa 

12. Lain i– ilain 1.263 ijiwa 
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ikumpulan irukun itetangga imenjadi isebuah ipadukuhan, idengan 

isebutan iRukun iWarga i(RW). iWilayah iDesa iLemahbang iKulon 

iterdapat iRukun iWarga i(RW) iyang itergabung idi idalam i5 iDusun 

idan i17 iRukun iTetangga i(RT) i. iData iRT idan iRW imasing - masing 

idusun idapat idilihat ipada itabel iberikut iini. 

Tabel i4.7 

Data iDusun idi iDesa iLemahbang iKulon 

 

No Nama iDusun 

Jumlah 

RT RW 

1. Dusun iSukarejo 17 5 

2. Dusun iKrajan iLor 6 2 

3. Dusun iKrajan iKidul 4 2 

4. Dusun iBarurejo 4 2 

5. Dusun iTalangrejo 4 2 

Jumlah 35 13 

Sumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

b. Stuktur iPemerintahan iDesa 

Struktur Pemerintahan iDesa imerupakan ikunci iuntuk imenjalankan 

isuatu iorganisasi, ibaik isuatu iorganisasi iyang iberorientasi ipada ilaba 

imaupun iorganisasi inirlaba. iStruktur iorganisasi isangat idiperlukan 

idalam iberorganisasi idi ipemerintahan iuntuk imemeberikan ibatasan 

iserta iwewenang ibagi isetiap ipihak iserta imemberikan itanggung 

ijawab iterhadap ipelaksanaan idalam ikedudukan iyang idi milikinya. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

52 

 

 

iDesa iLemahbang iKulon imerupakan ibagian idari iunsur ipemerintahan 

idi iKabupaten iBanyuwangi, idalam imenjalankan itugas imelayani 

ikepentingan imasyarakat itidak ilepas idari istruktur iorganisasi 

ipemerintahan idesa. iStruktur iorganisasi ipemerintah idesa idapat idi 

lihat ipada ibagan iberikut iini i: 
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 i i i i i i i i i iSumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021

Tabel 4.8 

Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Lemahbang Kulon 

Kecamatan Singojuruh Kabupaten Banyuwangi 

 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

54 

 

 

Setiap ijabatan idalam iStruktur iOrganisasi iPemerintah iDesa 

iLemahbang iKulon imemiliki iwewenang idan itanggung ijawab imasing-

masing. iTugas ipokok idan ifungsi imasing-masing ijabatan idalam ihal 

ipengelolaan ikeuangan idesa iadalah isebagai iberikut: 

a. Kepala iDesa iKepala iDesa imerupakan iorang iyang iberperan isebagai 

ipemegang ikekuasaan idalam ipengelolaan ikeuangan idesa. iWewenang 

iKepala iDesa iatas ijabatan itersebut iyaitu: 

1) Memimpin ipenyelenggaraan iPemerintah iDesa ibedasarkan 

ikebijakan iyang idi itetapkan ibersama iBPD 

2) Mengajukan irancangan iPeraturan iDesa i(Perdes) 

3) Menyusun idan imengajukan irancangan iPeraturan iDesa 

iMengenai i iAPB iDesa iuntuk idibahas idan iditetapkan ibersama 

iBPD 

4) Membina ikehidupan iMasyarakat 

5) Mengkoordinasi ipembangunan iDesa isecara ipartisipatif 

6) Menetapkan ipetugas iyang imelakukan ipemungutan ipenerimaan 

idesa. i 

7) Menyetujui ipengeluaran iatas ikegiatan iyang idi titipkan idalam 

iAPB iDesa. 

8) Melaksanakan iwewenang ilain isesuai idengan iPeraturan 

iPerundang i– iundangan. 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

55 

 

 

b. Sekretaris iDesa idalam isusunan ipengelolaan ikeuangan idesa imemiliki 

iperan isebagai ikoordinator ipelaksana iteknis iyang imemiliki 

ikewajiban iuntuk: 

1) Menyusun idan imelaksanankan iKebijakan iPengelolaan iAPB 

iDesa. 

2) Menyusun iRancangan iPeraturan iDesa itentang iAPB iDesa, 

iperubahan iAPB iDesa, idan ipertanggung jawaban ipelaksanaan 

iAPB iDesa. 

3) Melakukan ipengendalian iterhadap ipelaksanaan ikegiatan iyang 

itelah iditetapkan idalam iAPB iDesa. 

4) Menyusun ipelaporan idan ipertanggung jawaban ipelaksanaan 

iAPB iDesa, idan i 

5) Melakukan iverifikasi iterhadap ibukti-bukti ipenerimaan idan 

ipengeluaran iAPB iDesa. 

6) Pelaksanaan iurusan isurat imenyurat, ikearsipan, idan ipelaporan. 

7) Pelaksanaaan iadministrasi iumum 

8) Melakukan ipelayanan iteknis iadministrasi ikepada imasyarakat 

9) Melaksanakan itugas ilain iyang idiberikan ioleh iKepala iDesa 

idalam ihal iKepala iDesa iberhalangan. 

c. Kepala iurusan iumum iberkedudukan isebagai iunsur isekertariat iyang 

ibertangung ijawab ikepada iKepala iDesa. iKepala iurusan iumum 

imempunyai itugas i: 
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1) Membantu ikepala idesa idi ibidang iteknis iadministratif ipembinaan 

ikehidupan imasyarakat idesa 

2) Melakukan iurusan isurat i– imenyurat iserta ipelayanan iumum 

3) Melayani iadministrasi ikependudukan i 

4) Membina idan imelayani iperizinan i 

5) Pelaksanaan iinventarisasi, pembinaan idan ipelestarian ikebudayaan 

iyang iberlaku idi idesa ipelaksanaan ikegiatan iperencanaan ibidang 

ikemasyarakatan idan isosial ibudaya. 

d. Kasi iKesejahteraan irakyat i(Kesra) imempunyai: 

1) Mengumpulkan idan imengevaluasi idata idi ibidang ikesejahteraan 

irakyat. 

2) Melakukan ipembinaan idi ibidang ikeagamaan, ikesehatan, ikeluarga 

iberencana, iposyandu, idan ipendidikan imasyarakat. 

3) Menyelenggarakan iinvetarisasi ipenduduk iyang ituna ikarya, 

itunawisma, ituna isusila, ipara ipenyandang icacat ifisik, iyatim 

ipiatu, ijompo, ipanti iasuhan idan ipencatatan idalam irangka 

imemasyarakatkan ikembali inarapidana. 

4) Memberikan pelayanan kepada masyarakati di bidang ikesejahteraan 

imasyarakat i(raskin, iblt, idan isebagainya). 

5) Membantu ipenyaluran iterhadap ikorban ibencana 

6) Membantu idan imembina ikegiatan ipengumpulan izakat, iinfak, 

idan sodakoh, idan idana isosial ilainya 
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7) Membantu iadministrasi idi ibidang inikah, italak, icerai, irujuk, idan 

ikelahiran iserta ipengurusan ijenazah/kematian 

8) Menjalankan itugas ilain iyang idi berikan ioleh iKepala iDesa idan 

iSekertaris iDesa. 

e. Tugas ipokok idan iFungsi iKasi iPemerintahan isebagai iberikut: 

1) Menyusun iprogram dan menyiapkan ibahan ikoordinasi ipembinaan 

ipemerintah 

2) Menyusun iprogramidan menyiapkan ibahan ikoordinasi ipembinaan 

iadministrasi ikependudukan idan icatatan isipil 

3) Menyusun program dan imenyiapkan ibahan ikoordinasi ipembinaan 

ikegiatan isosial ipolitik iIdeologi iNegara idan ikesatuan ibangsa 

4) Menyusun program dan imenyiapkan ibahan ikoordinasi ipembinaan 

iadministrasi ipemerintahan idesa. 

5) Melakukan ikegiatan ipembinaan idan ipemberdayaan iRT 

6) Menyelengarakan ikegiatan iyang iterkait idengan iurusan iorganisasi 

ikemasyarakatan idan iadat iistiadat 

7) Melakukan itugas ilain iyang idi iberikan ioleh iKepala iDesa 

f.  iBendahara 

 Ada ibeberapa itugas ibendahara idalam imelaksanakan iperannya 

isebagai ibagian idari ipengelolaan ikeuangan idesa, iyaitu: 

1) Menerima, menyimpan, menyetorkan atau membayar, 

imenatausahakan, dan mempertanggung jawabkan penerimaan 
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ipendapatan idesa idan ipengeluaran idesa idalam irangka 

ipelaksanaan iAPB iDesa. 

2) Melakukan ipemotongan/pemungutan ipenerimaan inegara idari 

ipembayaran iyang idilakukanya. 

3) Mengelola irekening itempat ipenyimpanan idan 

4) Menyusun iprogram ikerja ipelaksanaan itugas idan iperencanaan 

idesa. 

5) Melakukan ipencatatan isetiap ipermintaan idan ipengeluaran iserta 

imelakukan itutup ibuku isetiap iakhir ibulan isecara itertib. i 

6) Mengumpulkan idan imenyiapkan ibahan iuntuk i ianalisis idan 

ievaluasi ipenyusunan ilaporan ipelaksanaan iprogram idan 

iperencanaan. 

7) Membuat ilaporan ipertanggung jawabkan iuang imelalui ilaporan 

ipertanggung ijawaban.Struktur ipemerintahan iDesa iLemahbang 

iKulon iKecamatan iSingojuruh itidak ihanya iterdiri idari iperangkat 

idesa, inamun ijuga idibantu ioleh iBadan iPermusyawaratan iDesa 

i(BPD) idan iLembaga iPemberdayaan iMasyarakat iDesa i(LPMD). 

iAdapun iBPD idan iLPMD iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan 

iSingojuruh idijabarkan idalam itabel idibawah iini: 
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Tabel i4.9 

Badan iPermusyawaratan iPermusyawaratan iDesa iLemahbang iKulon 

 

Sumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

Tabel i4.10 

Lembaga iPemberdayaan iMasyarakat iDesa iLemahbang iKulon 

No Nama Jabatan 

1. Hendra iSuhariyanto Ketua 

2. Didik iBasuki Sekertaris 

3. Hery iSuprapto Bendahara 

4. Imam iMusdhori Seksi iPerekonomian idan iLingkungan 

iHidup 

5. Gondo iWarsito Seksi iPembangunan iFisik idan iNon 

iFisik 

6. Subandiyo Seksi iHubungan iMasyarakat/Humas 

7. Paiman Seksi iPemberdayaan iMasyrakat idan 

iPerempuan i 
 i i iSumber: iObservasi iKantor iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan iSingojuruh i2021 

6. Visi idan iMisi iDesa iLemahbang iKulon 

Visi Desa Lemahbang iKulon iadalah i“Terwujudnya iDesa iLemahbang 

Kulon iyang ikreatif, idan ikompetitif, ikreatif idalam ipelaksanaan 

ipemerintahan, iekonomi, ipembangunan imaupun isosial ibudaya”. iAdapun 

iMisi idari iDesa iLemahbang iKulon iantara ilain isebagai iberikut iMisi: 

No Nama Jabatan 

1. Jayusman i Ketua 

2. Didiet iTrilaksono, iS.Pd Wakil iKetua 

3. Andika iWahyu iAnggara Sekertaris 

4. Juwono, iS.Pd Ketua ibidang iPenyelenggaraan 

iPemerintah iDesa idan iPembinaan 

iKemasyarakatan 

5. Heru iSantoso Ketua iBidang iPembangunan iDesa iDan 

iPemberdayaan iMasyarakat 

6. Siti iNurbayanah Anggota 

7. Ir. Iisnain Anggota 
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a. Mewujudkan idan imengembangkan ikegiatan ikeagamaan iuntuk i i 

imenambah ikeimanan idan iketaqwaan ikepada iTuhan iYang iMaha 

iEsa. 

b. Mewujudkan idan imendorong iterjadinya iusaha i– iusaha ikerukunan 

iantar idan iintern iwarga imasyarakat iyang idi isebabkan ikarena 

iadanya iperbedaan iagama, ikeyakinan, iorganisasi idan ilainya idalam 

isuasana isaling imenghargai idan imenghormati. 

c. Membangun idan imeningkatkan ihasil ipertanian idengan ijalan 

isawah/jalan iusaha itani, ipemupukan, idan ipola itanam iyang ibaik. 

d. Menata ipemerintahan iDesa iyang ikompak idan ibertangung ijawab 

idalam imengemban iamanat imasyarakat. 

e. Meningkatkan ipelayanan imasyarakat isecara iterpadu idan iserius. 

f. Menumbuh ikembangkan ikelompok itani i idan igabungan ikelompok 

itani iserta ibekerja isama idengan iHIPPA i(Himpunan iPetani iPemakai 

iAir) iuntuk imemfasilitasi ikebutuhan ipetani. 

g. Menumbuh ikembangkan iusaha ikecil idan imenengah. 

h. Bekerjasama idengan iDinas iKehutanan idan iPerkebunan idi idalam 

imelestarikan ilingkungan ihidup. 

i. Membangun idan imendorong imajunya ibidang ipendidikan ibaik 

iformal imaupun iinformal iyang imudah idi iakses idan idi nikmati 

iseluruh iwarga imasyarakat itanpa iterkecuali iyang imampu 

imenghasilkan iinsan iintelektual, iinovatif idan ienterpreneur 

i(wirausahawan). 
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j. Meningkatkan ikualitas iperangkat idan ikelembagaan idesa idalam 

ipemahaman itugas idan ifungsinya. 

B. PENYAJIAN iDATA iDAN iANALISIS iDATA i 

 

1. Bagaimana Efisiensi idan iEfektivitas iperencanaan idan ipenganggaran 

iAPB i(Anggaran iPendapatan idan iBelanja) iDesa iyang idi ilakukan 

iDesa iLemahbang ikulon iKecamatan iSingojuruh 

Dalam imewujudkan itata ikelola idesa iyang ibaik isewajarnya 

isetiap idesa imerencanakan ikegiatannya iuntuk imemaksimalkan iperolehan 

idana idesanya idengan imatang. iProses iperencanaan iharus idi lakukan 

iberdasarkan iprogram iyang itelah idi sepakati ibersama idengan 

imengedepankan iskala iprioritas isehingga idapat iterwujudnya iagenda 

ikegiatan iyang itepat isasaran. i 

Sesuai dengan amanat yang terdapat dalam undang-undang Nomor 

32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan harus berorientasi kebawah dan melibatkan masyarakat 

luas. Dengan cara ini pemerintah akan menyerap banyak aspirasi 

masayarakat, sehingga pembangunan mampu memberdayakan dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti 

idengan imenggunakan iteknik iwawancara, ipeneliti imemaparkan idata 

iinformasi iyang iberkaitan idengan ijudul ipenelitian. iBerikut iini 
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iwawancara idengan iBapak iSubandiyo iselaku iKepala iDesa iLemahbang 

iKulon:
45

 

“Jadi iperencanaan ipengelolaan idana idesa idiawali idengan 

ipenyusunan iRAPB (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja ) 

iDesa iyang idi landasi idari ikegiatan imusdus, iMusdus 

(Musyawarah Dusun) iadalah imusyawarah itingkat idusun idi ikuti 

ioleh iketua iRT idan iperwakilannya idari imasing imasing iRT, 

ihasil idari imusdus iini inantinya iakan idibawa ike imusrengbang 

iyang idi hadiri ioleh ioleh iperwakilan idari imasing-masing 

idusun idan ilembaga imasyarakat iatau iinstansi iyang iada idi desa 

iseperti isekolah, ikelompok itani, iPKK, iperwakilan ikecamatan, 

itokoh  imasyarakat, iBPD, iuntuk idisusun idan idi jadikan iusulan 

ipembentukan iRAPBD iDesa iuntuk idi bawa idi acara 

imusrengcam iditingkat ikecamatan” i 

 

Hasil iwawancara idiatas ijuga idi iperjelas idengan iSujayandi 

iselaku isekretaris ikepala idesa iLemahbang iKulon iberikut iini iadalah i 

iwawancara ipeneliti idengan iberliau:
46

 

Dalam imemulai iperencanaan iRAPBD (Rancangan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja)  iDesa ikita ilakukan imulai idari ibawah, 

iyaitu idi lingkup idusun iyaitu imusdus i(musyawarah itingkat 

idusun) iyang idiikuti ioleh iketua iRT idan ipara iwakilnya idari 

imasing imasing iRT. iTentunya ipara iRT isudah imenampung 

ibeberapa iaspirasi idari imasyarakat isekitar iuntuk idi jadikan ibahan 

irapat imusdus. iHasil irapat imusdus ikita irapat ilagi idi 

musrengbangdes i(musyawarah iperencanaan ipembangunan itingkat 

desa), idimana ikegiatan iini idiikuti ioleh iperwakilan idari imasing-

masing idusun idan ilembaga imasyarakat iatau iinstansi iyang iada di 

desa iseperti isekolah, ikelompok itani, iPKK, iperwakilan 

kecamatan, itokoh imasyarakat, iBPD, idari ihasil iusulan iini 

nantinya iakan idigunakan iuntuk imenyusun iRAPBD iDesa.” 

 

Dari iinfomasi iyang ipeneliti idapatkan iterdapat itiga itahapan 

iperencanaan ipada iperoses iperencanaan ipengelolaan idana idesa iyaitu: 

                                                             
45

 iSubandiyo, iWawancara, i8 iseptember i2021 
46

 iSuyandi, iwawancara, i10 iseptember i2021 
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1. Pemerintah idesa imengadakan imusdus iyang idihadiri ioleh iketua iRT 

idan iperwakilan iRT idari isetiap idusun, ikegiatan iini iuntuk imembahas 

iusulan-usulan iyang itelah iditampung idari imasyarakat iuntuk idibawa 

ikepada imusrengbangdes. i 

2. Dari ihasil imusdus idirapatkan ikembali idi imusrengbangdes iyang idi 

ikuti ioleh iperwakilan idari imasing-masing idusun idan ilembaga 

imasyarakat iatau iinstansi iyang iada idi desa iseperti isekolah, 

ikelompok itani, iPKK, iperwakilan ikecamatan, itokoh imasyarakat, 

iBPD, idari iusulan imusrengbangdes iini inanti iakan idigunakan iuntuk 

imenyusun iRAPBD iDesa iyang iakan idibawa ilagi ipada imusrengcam 

iuntuk idisahkan imenjadi iAPB iDesa i 

3. Dari ihasil rapat RAPBD Desa yang  telah idi isusun idi 

imusrengbangdes itidak ilangsung imenjadi iAPB iDesa, inamun imasih 

iberlanjut ikepada itahap iselanjutnya ipada itingkat ikecamatan 

imusrengcam iyang inantinya iakan idiseleksi imengenai ikebutuhan idan 

iprioritas ipembangunan iyang idibutuhkan ididesa idan inantinya idi 

jadikan ipedoman ipembangunan iyang idilaksanakan. 

Musrengbangdes imemberikan ipeluang ibagi imasyarakat iuntuk 

imemberikan iapresiasi iterkait iperkembangan ipembangunan idesa iyang 

iakan imendatang. iMeskipun itidak isemua iapresiasi imasyarakat ibisa 

iterealisaikan isemua ikarena ipembangunan idesa iharus idilaksanakan 

isecara imerata idengan iskala iprioritas iyang iada, itetapi iada isebuah 

ibentuk iupaya iyang idilakukan ipemerintah idesa idalam imerealisasikan 
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iaspirasi imasyarakat. iTidak ihanya idari ipemerintahan idesa isaja iyang 

ibergerak, itetapi pemerintah idesa ijuga imengajak itokoh imasyarakat, 

iBPD, ilembaga imasyarakatan idan iinstansi iyang iterdapat idi idesa iuntuk 

ibersinergi ibersama iuntuk imerencanakan ipembangunan idesa isecara 

imusyawarah, idan idilaksanakan idi imusrengbangdes iyang inantinya 

idisahkan idan imenjadi iAPB iDesa.  

 Tujuan idari imusrengbangdes isendiri iadalah iuntuk imerumuskan 

iprogram ipembangunan iIndonesia imelalui ipendekatan ibattom-up. 

iMemberikan ipeluang iterhadap imasyarakat, ilembaga imasyarakat idan 

iinstansi iuntuk iikut imenyusun iRKP Desa iselama isatu itahun. iDari 

iusulan - usulan iyang iditerima iakan idi iseleksi idengan iskala iprioritas 

iyang iditentukan iketika isaat ipembentukan iRPJM idesa iyang idisesuaikan 

idengan iRAPB iDesa iyang itelah idisusun. i HUHSU------- 

Disini ipeneliti imenggali ilebih idalam ilagi imengenai iefisiensi idan 

iefektivitas iperencanaan idan ipenganggaran idana idesa. iBerikut iini 

iadalah ibeberapa iwawancara idengan iBapak iSubandiyo iselaku iKepala 

iDesa iLemahbang Kulon. i
47

 

“Perencanaan idan ipenganggaran ikita ilakukan idengan 

imenggunakan isisitem iBottom-up i(dari ibawah ikeatas) itidak 

imenggunakan isistem itop-down idan iitu isudah isesuai idengan 

iamanat iyang iada idi iundang-undang iNo. i6 ibahwa ipenggalian 

igagasan iitu idimulai idari ibawah, imakanya ikita idalam ipenggalian 

iusulan idalam i3 ibidang iyakni ipembangunan, ipemberdayaan, idan 

ipembinaan ikita imulai idari ibawah. iJadi itidak iserta merta ikita 

ilangsung imembuat irencana iprogram ipembangunan idan 

ilangsung imenjadikannya iAPB idaerah. iDengan isistem iBottom 

iUp isaya irasa imenjadikan ilebih iefisien idan iefektif idalam 

                                                             
47

 iSubandiyo, iwawancara i8 iseptember i2021 
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imerencanakan ipembangunan idi desa, ikarna inantinya ipemerintah 

idesa ibenar-benar itau iprihal iyang ikebutuhan idi ikalangan 

imasyarakat iuntuk imembangun idesa iyang ilebih ibaik”. 

 

Hal iini ijuga iditambahi idengan iketerangan iyang idisampaikan 

ioleh iSujayandi iselaku isekertaris iDesa iLemahbang Kulon, iberikut 

iadalah iwawancaranya.
48

 

 i 
“jadi idalam ipenyusunan iperencanaan ikita itidak isemerta imerta 

irapat idan ilangsung imemutuskan ipembangunan, ikami 

imenerapkan isistem iBottom iUp iyakni ikita iadakan irapat idiantar 

idusun idulu iuntuk imenyaring iaspirasi imasyarakat idan inantinya 

iakan idilanjutkan ike imusrenbangdes idesa. iJadi ihasil 

imusyawarah iyang itelah idilakukan idi idusun inanti iakan idi 

imusyawarahkan ilagi idengan iperhitungan iskala iprioritas iyang 

ibenar - benar idibutuhkan ioleh imasyarakat idan idesa, isehingga 

ibisa itercapai iefektivitas idan iefisiensi inantinya idalam 

imenentukan iAPB idaerah” 

 

Dari iinformasi iyang ipeneliti idapatkan idapat idi jelaskan 

ibahwasanya iperencanaan ipenentuan iAPB idilakukan idengan isistem 

iBottom iUp idimana imusyawarah idilakukan idari itingkat ipaling ibawah 

iyaitu idusun iyang imenampung iaspirasi - aspirasi imasyarakat iyang 

inantinya iakan idibahas ilagi iketingkat iselanjutnya iyaitu idi 

imusrengbangdes idengan imenerapkan iperhitungan isekala iprioritas 

isupaya iterjadinya ipemerataan ibagi ipembangunan imasyarakat. 

Tabel i4.11 

Temuan iWawancara iDengan iNarasumber 

 

Narasumber 

i 
Efektivitas Efisiensi Keterangan 

Subandiyo Efektifimenurut 

isayaiadalah 

irencanaiyang 

Dari segi efisiensi 

imenganai pelaksanaan 

iperencanaan ibagi 

Perencanaan idan 

ipenganggaran 

isudah iefektif, 

                                                             
48

 iSujayandi, iwawancara i10 iseptember i2021 
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itelahitersusun dan 

idapat 

terselenggarakan 

idengan ibaik 

idengan iminim 

ikendala 

iPerencanaan idan 

ipenganggaran idi 

Desa ilLemahbang 

Kulon isudah 

efektif imenurut 

saya, idi lihat idari 

banyaknya 

aspirasi  

imasyarakat iyang 

ikami itampung 

idan iterlaksana 

idalam ibentuk 

ipembangunan,dan 

ipemberdayaan 

ikarena isistem 

iyang ikita ipakai 

iadalah iBottom 

iUp idan isudah 

isesuai iundang-

undang ino. i6 

ibahwa 

ipenggalian 

igagasan idimulai 

idari ibawah. i 

 

isaya icukup iefisien, 

ikarna dari 

imusyawarah iyang 

idilaksanakna 

imembuahkan ihasil 

iyaitu iberupa 

iperogram - program 

iyang idiusulkan 

imasyarakat, idari isegi 

ipenganggaran iini 

iyang biasanya 

imemakan iwaktu iyang 

isedikit ilama ikarna 

ijuga imenyesuaikan 

idenganiaspirasi – 

aspirasi masyarakat 

iyang ilain iyang itelah 

idi isepakati 

 

ikarna iyang 

idipakai iadalah 

isistem iBottom 

iUp iyakni idari 

ibawah ike iatas 

idimana iaspirasi 

idari imasyrakat 

imemang ibenar-

benar iditampung 

ioleh ipemerintah 

idesa iuntuk 

idiwujudkan 

idalam ibentuk 

ipembangunan 

idan 

ipemberdayaan. 

iEfisiensi idari 

iperencanaan idan 

ipenganggaran 

icukup iefisien 

ikarna idalam 

iperencanaan 

isendiri 

imusyawarah 

iyang 

idilaksanakan 

imembuahkan 

ihasil iberupa 

iprogram -

program dari 

aspirasi 

masyarakat i 

Sujayandi i 

Dd 

Dalam iprogram 

iatau iperencanaan 

idapat idikatakan 

iefektif iapabila 

isesuai idengan 

itujuan iyang itelah 

idi idirencanakan 

idalam 

iperencanaan idan 

ipenganggaran 

isejak iawal ikita 

imemang 

imelibatkan 

Efisien idalam ihal 

iperencanaan imenurut 

isaya isudah iefektif 

ikarna imusyawarah iini 

idilakukan idegan 

itingkatan - tingkatan 

untuk uumempermudah 

iketika irapat itingkat 

idesa inantinya 

ipembahasannya itidak 

imeluas ilagi itinggal 

imenimbang idengan 

iskala iprioitas iyang 

Dalam 

iperencanaan idan 

ipenganggaran idi 

Desa Lemahbang 

Kulon bagi 

isudah iefektif 

idan iefisien, idi 

karnakan isistem 

iyang idipakai 

iadalah Bottom 

iUp ibukan iTop 

iDown ijadi 

iperencanaan 
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imasyarakat idesa 

iuntuk iikut 

iberpartisipasi 

idengan iharapan 

ipermasalahan 

iyangiada idi 

masyarakat ibisa 

di iatasi idengan 

pembangunan, 

pemberdayaan dan 

ipembinaan 

imemang ibenar -ibenar 

idi ibutuhkan ioleh 

imasyarakat i 

 

imengikut 

isertakan 

imasyarakat idesa 

iuntuk iikut 

imerumuskan 

iperencanaan idan 

ipenganggaran 

iyang idi adakan 

idengan tingkatan 

imusyawarah 

iyang idiawali idi 

idusun ikemudian 

inaikitingkatidesa. 
I 

Samsul iHadi 

i(tokoh 

imasyarakat) 

 

Efektivitas 

Perencanaan 

dalam 

ipembangunan 

idesaidapat idiukur 

idari ikepuasan 

iprogram iyang 

itelah 

idirencanakan, 

isejauh iini isaya 

irasakan idi idesa 

Lemahbang Kulon 

imasih icukup 

iefektif imelihat 

idari iusulan idari 

imasyarakat 

isekitar iyang idi 

itampung idan idi 

apresiasi ioleh 

pemerintah idesa 

untuk idi jadikan 

dalam bentuk 

program-program 

Efisiensi iprihal i 

iperencanaan imenurut 

isaya isudah icukup 

iefisien mengingat icara 

iyang idipakai iketika 

imusyawarah di adakan 

iserap aspirasi 

imasyarakat imengenai 

ipermasalahan desa 

iyang isedang idialami 

idan inantinya iakan 

idilanjutkan ikepada 

imusyawarah itingkat 

idesa untuk di 

ipertimbangkan 

idengan skala ipriorotas 

iyang imemang ibenar 

ibenaridibutuhkan ioleh 

imasyarakat. i 

Perencanaan idan 

ipenganggaran idi 

idesa ilemahbang 

ikulon iterkait 

iefektif idan 

iefisien isudah 

icukup ibaik. iSisi 

iefektifnya 

iaspirasi 

imasyarakat 

ibanyak iyang 

iditampung iuntuk 

idijadikan isebuah 

iprogram 

ipembangunan 

idesa iyang 

inantinya 

iditentukan 

idengan isekala 

iprioritas 

ikebutuhan 

imasyarakat. 

iEfisien iterkait 

idengan 

iperencanaan idan 

ipenganggaran 

ipelaksanaan 

imusyawarah ini 

imemudahkan 

ipemerintah idesa 

iuntuk ilebih 

imudah idan ilebih 
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icepat iuntuk 

imerumuskan 

ipembangunan idi 

idesa idengan 

imelihat ikondisi 

iyang iada idi 

masyarakat 

Agus 

iwidiyanto 

 

Perencanaan idan 

ipenganggaran idi 

Desa Lemahbang 

Kulon isudah 

icukup iefektif 

ikarna iyang 

idipakai ioleh 

ipemerintah idesa 

imenggunakan 

isistem iBottom 

iUp isistem iyang 

iyang idimulai i 

idari ibawah iuntuk 

iimengajak 

imasyarakat iikut 

iandil idalam 

ipembangunan 

idesanya i 

Efisensi idalam 

iperencanaan idan 

ipenganggaran 

imenurut isaya icukup 

iefisien ikarna idengan 

iadanya imusyawarah 

itersebut imelahirkan 

isebuah iprogram-

program iyang idapat 

imengatasi 

ipermasalahan i iyang 

iada idi masyarakat 

 

Perencanaan idan 

Penganggaran idi 

Desa Lemahbang 

iKulon icukup 

ibaik imelihat 

isistem iyang 

idipakai ioleh 

ipemerintah idesa 

imenggunakan 

iBottum iUp iyang 

idimulai idari 

ibawah iuntuk 

imengajak 

imasyarakat iikut 

iandil idalam 

imerumuskan 

ipembangunan 

idesanya, 

isedangkan ipada 

iefisiensinya 

idengan 

idigunakannya 

isistem iBottom 

iUp imelahirkan 

iprogram-

program iyang idi 

usulkan 

masyarakat untuk 

imengatasi 

ipermasalahan idi 

idesa 

Bpk. iSaiful 

i(masyarakat 

Desa 

iLemahbang 

Kulon)  

Kkk i 

Mengenai iefektif 

iatau itidaknya 

isaya ikurang 

ipaham, isaya ijuga 

ijarang idatang 

iketika iada 

iundangan idari 

Efisiensi idalam 

iperencanaan imenurut 

isaya ikurang, isaya 

ipernah iikut idatang 

idalam imusyawarah 

idisana imasih iada 

iperdebatan idan 

Efektivitas idan 

iefisiensi 

iperencanaan idan 

ipenganggaran 

ikurang ibaik 

ikarna idalam 

ipelaksanaannya 
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ipak iRt iuntuk 

imusyawarah 

imasalah idesa, 

ikarna ikeseharian 

isaya iburuh itani 

ijadi iwaktu 

imalam isaya 

igunakan iuntuk 

iistirahat ibuat 

ibesok iuntuk 

ibekerja ilagi. i 

ibanyak iusulan iusulan 

iyang imenerut isaya 

ibanyak ikepentingan 

ipribadi ijadi imemakan 

iwaktu iyang ilama idan 

iitu itidak icukup isatu 

iatau idua ihari idalam 

imemusyawarahkannya 

ijadi ipada ipertemuan 

iselanjutnya isaya itidak 

imengikuti. 

imemakan iwaktu 

iyang icukup 

ilama ibisa 

iberhari-hari. 

Bpk. 

iJuyusman 

Perecanaan idan 

ipengangaran 

imenurut isaya 

isudah icukup 

iefektif ikalau 

imelihat 

ipartisipasi 

imasyarakat 

idalam iikut iandil 

idalam 

imusyawarah, 

imaskipun itidak 

isemua 

imasyarakat idi 

iundang isemua itp 

isudah icukup 

iterwakilkan 

imengenai 

iaspirasi-aspirasi 

imasyarakat 

Perencanaan idan 

ipenganggaran isudah 

iefisien idalam 

ipelaksanaannya 

imelihat idari ihasil 

imusyawarah iyang 

idiadakan ioleh itingkat 

iRt ibanyak iasprasi 

iyang iditampung idari 

imasyarakat iuntuk 

idijadikan 

ipertimbangan program  

ipembangunan idesa, 

ikalau mengenai iwaktu 

ipelaksanaan 

imusyawarah imenurut 

isayaiisudah istandart i 

ikalaupun itu di 

ipersingkat isebenarnya 

ibisa dengan syarat  

iselama isatu ihari ifull 

i24 jam ikita 

ilaksanakan 

musyawarah, 

berhubung ikita ijuga 

imenyesuaikan idengan 

iaktivitas idari 

imasyarakat iakhirnya 

imusyawarah 

idilaksanakan ihanya 

ibeberapa ijam 

isehingga ibisa idilanjut 

ike ihari ibesoknya. 

Efektivitas idan 

iefisiensi idalam 

iperencanaan idan 

ipengangaran 

isudah cukup 

ibaik iterlihat 

ioleh ipartisipasi 

imasyarakat iyang 

iikut iandil idalam 

imusyawarah 

imeskipun ihanya 

iperwakilan isaja 

iyang ihadir, idari 

iefisiensinya 

iwaktu 

ipelaksanaan 

isudah istandart 

ikarna 

ipelaksanaan 

imusyawarah 

ijuga 

imenyesuaikan 

idengan iaktivitas 

imasyarakat, 

idilakasanakan 

ibeberapa ihari 

ikarna idurasi 

imusyawarah 

ihanya i4-5 ijam 

isehingga 

idilanjutkan 

iuntuk ihari 

iselanjutnya i 

Sumber: iData idi iolah, i2021 
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2. Faktor i– ifaktor iyang imenghambat iMusyawarah iperencanaan 

pembangunan iDesa i(Musrengbang) idi iDesailemahbang ikulon 

kecamatan iSingojuruh 

Dalam penyusunan perancanaan anggaran desa tentunya memiliki 

hambatan-hambatan yang tidak terduga, hal ini dinilai umum karena 

menyatukan dan menampung aspirasi dari kalangan masyarakat dan 

kepentingan-kepentingan yang dimiliki oleh kelompok-kelompok yang 

memiliki tujuan tertentu. Partisipasi masyarakat yang ikut andil dalam 

penyusunan perencanaan anggaran juga menjadi nilai penting juga bagi 

pemerintah desa untuk mewujudkan pembangunan yang efisien dan 

efektif. 

Dari isini ipeneliti imemperoleh idata iberupa iwawancara idan 

idokumentasi imengenai ifaktor-faktor yangimenghambat musyawarah 

iperencanaan ipembangunan idesa iberikut iini iadalah iwawancara idengan 

isalah isatu iketua imusdus iBpk. iBambang iKariyo.
49

 

“saya irasa iyang isangat idisayangkan imenurut isaya imbk iyaitu 

ipastisipasi imasyarakat iyang iagak ikurangbantusias idan isadar 

iuntuk imengikuti imusyawarah iini imbk, ikarna ikita memakai 

isistem iBottom iUp ijadi ikita ibutuh iaspirasi idari imasyarakat 

iuntuk ibisa imembuat iperencanaan ipembangunan isesuai idengan 

iGood iCorporate iGovernment i(GCG). 

 

Hal iini ijuga idisampaikan ioleh isekertaris ikepala idesa iLemahbangiBpk. 

iSujayadi imengenai ipartisipasi imasyarat iuntuk imengikuti imusyawarah 

ipembangunan idesa
50

 

                                                             
49

 iBambang ikariyo, iwawancara i13. iSeptember 2021 
50

 iSujayadi, iwawancara i10 iseptember i2021 
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Partisipasi imasyarakat ibagi isaya isangat ipenting imbk iKarena 

iyang ikita ipakai iadalah isistem iBottom iUp. iJadi ikita imenampung 

iaspirasi imasyarakat imangenai ipermasalahan idesa isaat iini iseperti 

iapa dan nantinya kita imencari solusi untuk mengatasi 

ipermasalahan iyang iada ididesa. iSaya irasa iantusias imasyarakat 

idisini ikurang imerespon, idikarnakan isebagian ibesar imasyarakat 

ibekerja idi ibidang ipertanian, ijadi iketika isiang iaktivitas imereka 

ibekerja idan imalamnya imereka igunakan iuntuk iistirahat itapi 

ipemerintah idesa ijuga itetap imencoba iuntuk mengedukasi 

iterhadap imasyarakat untuk ikut andil dalam perencanaan 

ipembangunan idesa iyaitu ilewat iperkumpulan imasyarakat isepeti 

ikelompok itani, iposronda, idan iacara iyang idi iagendakan idi ibalai 

desa. i 

Hal iini ijuga idisampaikan ioleh isalah isaru itokoh imasyarakat idesa 

iLemahbang idengan iBpk. iSamsul iHadi iberikut iini iadalah iwawancara 

idengan ibeliau.
51

 i 

“Mayoritas imasyarakat idisini iaktivitasnya iadalah ipertaniaan idan 

iburuh itani, ikalau imasalah iantusias imasyarakat iyang imengikuti 

imusyawarah iperencanaan ipembangunan idesa imenurut isaya 

imemang ikurang imbk ikarna idilatar ibelakangi idari iaktivitas 

imereka iyang isetiap iharinya ibekerja idi ipertanian imulai ipagi 

isampai isore idan imalamnya imereka igunakan iuntuk iistirahat. 

iDitambah lagi ipola pikir imasyarakat iyang imenurut isaya imasih 

iterbelakang imengenai ihal-hal iseperti iini ijadi imereka iya iwes 

iopo ijare ipak ikades iwes”. 

Dari iwawancara idiatas idan idisertai idokumentasi idapat 

isimpulkan ibahwa ifaktor ipenghambat imusrengbangdes idi antaranya 

iadalah iantusias imasyarakat iyang ikurang merespon untuk ikut andil 

idalam imusyawarah iPerencanaan iPembangunan iDesa i(Musrengbangdes) 

ikarna idilatar ibelakangi ioleh iaktivitas imasyarakat iyang imayoritas ipetani 

idan iburuh itani, iditambah ipola pikir masyarakat iyang imasih iterbelakang. 

iSebagian ibesar imasyarakat iDesa Lemahbang Kulon irata - irata 

imenempuh isekolah ihanya i9 ith idan i12 ith i 

                                                             
51

 iSamsul ihadi, iwawancara i13 iseptember i2021 
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Tebel i4.12 

Pendidikan iMasyarakat iDesa iLemahbang iKulon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber iData iSekertariat iDesa iLemahbang iKulon52  

Hasil idokumentasi idiatas imenunjukan ibahwa imayoritas 

imasyarakat iLemahbang Kulon iberpendidikan i9 ith idan i12 ith. iLulusan 

iSLTA iberjumlah i685 iorang, ilulusan iSLTP iberjumlah i537, isedangkan 

itidak itamat iSLTP ibejumlah i244 iorang, itamat iSD iberjumlah i657, 

isedangkan i itidak itamat iSD iberjumlah i69, itamatan isekolah itinggi iS1 

iberjumlah i89 idan itamatan iS2 iberjumlah i9, idapat idi jelaskan 

ibahwasanya itingkat ipendidikan iyang iada idi masyarakat iDesa 

                                                             
52

 i iDokumentasi idata idesa ilemahbang, i10 iSeptember i2021 
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iLemahbang Kulon imasih berada idi itingkat iyang irendah, idari isini ijuga 

iakan iberdampak iterhadap ipola ipikri iyang idimiliki ioleh imasyarakat. 

Dari isini ipeneliti imenemukan idata-data ilain imengenai ifaktor-

faktor yang menghambat iperjalanan imusrengbangdes idi idesa iLemahbang 

iKulon iKecamatan iSingojuruh iKabupaten iBanyuwangi. iBerikut iini 

iadalah iwawancara idengan isekertaris idesa iLemahbang idengan iBpk. 

iSujayadi
53

 

Kalau lingkup internal sendiri ifaktor ipenghambat imusrengbangdes 

ibiasanya iketerlambatan ipelaksanaan imusdes, ipermasalahan iini 

idipicu ikarena iketelambatan imusdus idi tingkat idusun idalam 

imelaksanakan ikegiatan imusyawarah, ikarena ikegiatan imusdus 

idan imusdes idilaksanakan idi akhir tahun iuntuk imenentukan 

irencana ikerja iditahun iselanjutnya. i 

 

Hal iini ijuga idisampaikan ioleh ikeuangan iDesa iLemahbang 

idengan iBpk. iAgus iWidiyanto,
54

 iberikut iini iadalah iwawancaranya 

isebagai iberikut: i 

“ketidak isiapan ipemerintah idesa iuntuk imelaksakan imusdes 

idipicu idari ihasil imusdus iyang iterlambat idalam imelaksanakan 

ikegiatan imusyawarah, idan iditambah lagi ibelum ifalidnya iterkait 

ijumlah ibesaran ianggaran iyang iakan idisampaikan idi imusdes, 

isehingga ipemerintah idesa ienggan iuntuk imelaksanakan imusdes 

isehingga iterjadi iketerlambatan, untuk imangatasi ihal itersebut 

ipemerintah idesa imembaut iasumsi iperolehan idana idesa iuntuk 

melaksanakan proses iperencanaan ianggaran idesa iterlebih 

idahulu” 

 

Dari iinfomasi iyang ipeneliti idapatkan idapat idi jelaskan ifaktor 

iyang imenghambat imusrengbandes iadalah iketerlambatan imusdus 

imenyelesaikan imusyawarah iantar idusun idalam ihal iperencanaan 

                                                             
53

 iSujayadi, iwawancara, i10 iSeptember i2021 
54

 iBpk. iAgus iWidiyanto, iwawancara i15 iSeptember i2021 
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ianggaran isehingga imembuat imusyawarah idesa i(musrengbangdes) 

ienggan iuntuk imelaksanakan imusyawarah idesa, idan iuntuk imengatasi 

ihal itersebut ipemerintah idesa iberinisiatif iuntuk imembuat iasumsi iterkait 

idengan ianggaran, iketika ianggaran idari ipemerintah itidak iturun 

ipemerintah idesa imelakukan iperubahan ianggaran idi irapat ianggaran 

iperubahan. i 

Tebel i4.13 

Faktor iPenghambat Musrengbangdes 

 

Internal Eksternal Solusi 

Faktor ipenghambat 

iterjadi ipada imusdus, 

iketerlambatan 

imenyelesaikan 

imusyawarah iditingkat 

idusun idalam ihal 

iperencanaan ianggaran 

isehingga iberdampak 

ikepada imunsyawarah 

idesa 

i(musrengbangdes) 

ienggan iuntuk 

idilaksanakan i 

LLL 

Antusias imasyarakat 

iyang ikurang 

idikarnakan imayoritas 

imasyarakat ibekerja 

idisektor ipertanian 

isehingga iwaktu 

iproduktif iuntuk ikerja 

idimulai ipagi isampai 

isore idan iwaktu 

imalam idigunakan 

iuntuk iistirahat, 

iditambah ilagi 

imayoritas 

imasyarakat 

Lemahbang ikulon 

ijuga imemiliki 

itingkat ipendidikan 

iyang imasih 

itergolong irendah, ihal 

iini ijuga iberpengaruh 

iterhadap ipola ipikir 

imasyarakat. 

Solusi ipada ilingkup 

iinternal ipemerintah 

idesa imelakukan 

iinisiatif iuntuk 

imembuat iasumsi 

iterkait idengan 

ianggaran iuntuk 

imempercepat ihasil 

imusrengbangdes. 

Padailingkup iEksternal 

ipemerintah idesa ijuga 

igencar imelakukan 

iedukasi ikepada 

imasyarakat imenganai 

iperan penting 

imasyarakat idalam iikut 

iserta iperencanaan 

ipembangunan idesa, 

idilain iitu isolusi iyang 

ilain iyang idilakukan 

ipemerintah idesa iyakni 

idengan imengundang 

itokoh imasyarakat 

iyang idianggap 

imampu idan idituakan 

idi idusun iuntuk iikut 

imusyawarah idengan 

iharapan ipermasalahan 
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iyang idialami 

imasyarakat ibisa 

iterwakilkan i i 

            Sumber: iData iDiolah,2021 

3. Bagaimana iPenerapan iMusrengdes idalam imewujudkan iGCG 

Good corporate governance sebuah prinsip yang digunakan dalam 

pengelolaan kepemerintahan. Untuk mencapai Good Governence dalam 

tata kelola pemerintah maka perinsip-prinsip Good Governence  

hendaknya ditegakkan dalam berbagai institusi penting pemerintahan.  

Akuntabilitas dan transparansi merupakan komponen yang sangat 

utama dari Good Corporate Govermence. Hal ini merupakan sangat 

penting bagi pengelolaan keuangan bagi setiap organisasi, baik pemerintah 

atau non pemerintah, pelaksanaan akuntabilitas dan transparansi dengan 

menjalankan prinsip-prinsip government sangat penting bagi setiap 

organisasi yang meliputi transparansi dan rasa keadilan, hal ini bertujuan 

supaya sebuah organisasi tersebut dipercaya oleh stakeholder, oleh karena 

itu setiap organisasi dipemerintah maupun non pemerintah diharuskan 

menerapkan prinsip akuntanbilitas dan transparansi.i 

Dari isini ipeneliti imenemukan idata iwawancara idengan isalah isatu 

i imasyarakat idesa iLemahbang dengan iBpk. iKanang, iberikut iini iadalah 

iwawancaranya:
55

 

“jadi imengenai itranparansi idan iakuntabilitas imenurut isaya 

ipemerintah idesa isudah ibaik, ikarena isudah isesuai idengan iapa 

iyang idirencanakan iketika imusyawarah idesa, idan ijuga iterbukti 

idengan iadanya ipapan iinformasi iatau isepanduk ibaleho iyang 

idipasang idi ipinggir ijalan iterkait idengan irealisasi iAPB iDesa 

                                                             
55

 iSaiful, i12 iseptember i2021 
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iyang isudah isesuai. idan ijuga iadanya iwujud ipembangunan 

iprogram iyang itelah idi ibahas iketika imusrengbangdes isalah 

isatunya ipembenahan iselokan, ipavingan ijalan, idan iprogram 

ipemberdayaan imasyarakat ilainya i” i 

 

Pernyataan idiatas ijuga iditambahi ioleh isekertaris idesa 

iLemahbang Kulon, idengan iBpk. iSujayadi iberikut iadalah ipetikan 

iwawancara idari ibeliau:
56

 i 

“Mengenai itranparansi idan iakuntabilitas idana idesa, ikita 

imemasang ibanner isepanduk iyang iberisikan iinformasi iterkait 

irealisasi iAPB iDesa iterkait iprogram iyang itelah iterealisasi. 

iTujuan idari ipemasangan ibanner idi itempat iumum iuntuk 

imemberitahu iinfo iterkait iAPB iDesa isupaya imudah iterlihat ioleh 

imasyarakat iumum. iTidak ihanya iberhenti idi isitu isaja imengenai 

itranparansi iAPB iDesa ikita ijuga imemakai imedia idigital idan 

idapat idiakses imelalui iinternet imelalui isitus iSiskudes.” 

 

Dari iinfomasi iyang ididapatkan ipeneliti idapat idijelaskan ibahwa 

itransparansi idan iakuntabilitas ipemerintah idesa isudah baik terbukti 

idengan iadanya ipapan banneriatau spanduk iyang iberisi itentang iinformasi 

irealisasi iAPB iDesa iyang isudah iterlaksana, itransparansi idana idesa ijuga 

ibisa idiakses imelalui iinternet idengan isitus iSiskudes. i 

Dalam idalam imewujudkan iGood iCorporate iGovernence 

iMusrengbangdes idi iDesa iLemahbang ipemerintah idesa imengikut 

sertakan imasyarakat iuntuk iikut idalam iperencanaan, ipelaksanaan idan 

ipengawasan idengan icara iseperti iini iakan imenciptakan ipengelolaan 

idana idesa iyang ibaik igood igovernence iberikut iini iadalah iwawancara 

idengan ikepala iDesa iLemahbang iKulon mengenai icara imewujudkan 

iGood iCorporat iGovernence. 
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“jadi idalam imengwujudkan iGood iCorporate iGovernence ikita 

ilibatkan imasyarakat iikut iandil idalam iperencanaan, ipelaksanaan, 

ipengawasan idan itranparansi idengan itujuan iuntuk imembangun 

idesa iyang ilebih ibaik. iJadi ikita itransparansikan isemua ikegiatan 

iyang imencakup iperkembangan idesa. iDapat idicontohkan iketika 

imembahas iperencanaan ipembangunan ikita iikut isertakan 

imasyarakat iuntuk iikut ipartisipasi iuntuk imenyampaikan iaspirasi 

iditingkat idusun iyang inantikan iakan idilanjutkan iketingkat idesa, 

idalam ipelaksanaannya ikita ilibatkan imasyarakat iuntuk iikut iserta 

igotong iroyong idalam ipembangunan, ikalau idalam ipengawasan 

isendiri ikita imembuka ilayanan ipengaduan imasyarakat idikantor 

idesa iterkait ipermasalahan iyang idi ialami imasyarakat itentang 

idesa. i 

 

Pernyataan idiatas ijuga iditambahi ioleh iketua iBPD idengan iBpk. 

iJayusman iberikut iadalah ipetikan iwawancaranya isebagai iberikut:
57

 

“Dalammmewujudkan Good Corporate governance kita 

imelibatkan ielmen imasyarakat idalam ipembangunan idesa, 

ipengelolaan idana idesa iyang ibaik idan iefektif ibagi isaya iadalah 

iyang ibisa imenjawab ikebutuhan imasyarakat idan ikebutuhan 

ididesa. iJadi ibukan ipemilik ijabatan iyang iberkuasa itetapi 

ikembali lagi ikepada imasyarakat. iPerangkat idesa ihanya isebagai 

ieksekutor idari iaspirasi-aspirasi imasyarakat iyang inantinya 

idirealisasikan idalam ibentuk ipembangunan ididesa. iPemilihan 

isistem iBottom iUp ijuga isebagai ilangkah iorientasi ipada ikeadilan 

idan ikesetaraan idalam imembangun kemajuan idesa 

iuntukimasyarakat idan ikembali ilagi ikepada imasyarakat”. 

Dari ihasil iinformasi iyang itelah ididapatkan ipeneliti idapat idi 

ijelaskan ibahwasanya iperwujudan iGood iCorporate iGovernence 

ipemerintah idesa iLemahbang iyakni imelibatkan imasyarakat idalam 

ikegiatan iperencanaan, ipelaksanaan idan ipengawasan iuntuk idapat 

imewujudkan iprogram-program iyang ibersumber idari iaspirasi 

imasyarakat isehingga idapat imenjawab ikebutuhan imasyarakat idan idesa 

idalam ihal ipembangunan ikemajuan idesa. 
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Bentuk iperwujudan ipertanggung ijawab ipemerintah idesa itidak 

ihanya ikepada imasyarakat isaja ilewat iinformasi ialokasi idana idesa iyang 

iterpampang idi iKantor idesa iLemahbang iKulon itetapi ipemerintah idesa 

ijuga imelakukan ipertanggung ijawaban ikepada ipemeritah idaerah isecara 

itertulis imengenai ikinerja ipemerintah idesa idalam imembangun isebuah 

idesa. iTidak ihanya iuntuk imencerminkan ipengelolaan idana idesa iyang 

ibaik iGood iGovernence. iBerikut iini iadalah ipetikan iwawancara idengan 

isekertaris idesa iLemahbang idengan iBpk. iSujayadi imengenai 

ipertanggung ijawaban ipemerintah idesa ikepada ipemerintah idaerah.
58

 

“Jadi idalam ipelaporan irealiasasi ipelaksanaan iAPB iDesa 

idilakukan ioleh ipemerintah idesa ikepada iBupati/Walikota imelalui 

icamat idan iitu idilaksanakan isetiap iakhir itahun ianggaran, ihal 

iyang idipertanggung ijawabkan imengenai iapa iyang idirencanakan 

idan iapa iyang isudah idilaksanakan idan ipelaporan itersebut idalam 

ibentuk itulis.” 

 

Hal iini ijuga idisampaikan ioleh ikepala idesa iLemahbang Kulon 

idengan iBpk. iSubandiyo iberikut iini ipetikan iwawancaranya.
59

 

“Pemerintah idesa ijuga ibertanggung ijawab ikepada ipemerintah 

idaerah imengenai iperencanaan idan iprogram-program iyang itelah 

idilaksanakan ididesa idan idilaksanakan ipada isetiap iakhir itahun 

ianggaran.” 

 

Dari iinformasi iyang ididapatkan ipeneliti idapat idi jelaskan ibahwa 

ipemerintah idesa imelakukannipertanggung ijawaban ikepada ipemerintah 

idesaimengenai iperencanaan-perancanaan iprogram idan iprogram-program 

iyang isudah idilaksanakan isetiap iakhir tahun ianggaran. iTidak lain ihanya 

iuntukimenciptakan ipengelolaan idana idesa iyang ibaik iGood iGovernence.  
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Tabel i4.14 

Penerapan iGCG i 

 

Prinsip iGCG i Temuan 

1. Partisipasi im  Dalam imelaksanakan imusyawarah idesa i 

ipemerintah melibatkan imasyarakat idalam 

iperencanaan, ipelaksanaan, i ipengawasan, 

idan itranparansi. I  

2. Akuntabilitas immmm  Adanya iperencanaan, ipelaksanaan idan 

itanggung ijawab iyang idilakukan ioleh 

ipemerintah idaerah iyang itelah isesuai 

idengan iketentuan iperaturan iperundang- 

iundangan i 

3. Pengawasan:  tersedianya ikantor ilayanan ipengaduan 

iterkait ipermasalahan iyang idialami 

imasyarakat iterkait imasalah ididesa. i 

4. Kewajaran i(fairness):  Adanya ipenerapan isistem iBottom iUp 

iyang iberorientasi ipada ikeadilan idan 

ikesetaraan idalam imembangun ikemajuan 

idesa ikarna imementingkan imasyarakat 

idalam imelaksanakan iperencanaan idan 

ipembangunan 

5. Kemandirian i(independency):  adanya isistem isekala iprioritas idan 

imusyawarah idalam imenentukan iusulan 

iprogram iyang iakan idi isahkan imenjadi i 

iprogram iyang itertampung, iuntuk 

imenghindari ikepentingan idari ibeberapa 

ipihak. 

6. Pertanggung i ijawaban 

i(responsibility): 
 Adanya ilaporan ikegiatan iberupa ifisik 

iyang itelah idilaksakan idalam 

imenyelesaikan iprogram idengan ibukti 

ipendukung iseperti ikwitansi, idan idalam 

ilaporan ipertanggung ijawaban ikeuangan 

idesa iyang idiserahkan ikepada icamat 

isetiap iakhir tahun ianggaran. 

7. Tranparansi:  adanya ibanner iatau ispanduk iyang 

iberisikan itentang irealisasi iAPB iDesa 

iterkait iprogram-program iyang itelah 

iterealisasi 

 Sumber: iData idi iolah, i2021 
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C. PEMBAHASAN iTEMUAN 

1. Bagaimana iefisiensi idan iefektivitas iperencanaan idan ipenganggaran 

iAPB i(Anggaran iPendapatan idan iBelanja) iDesa iyang idi ilakukan 

iDesa iLemahbang ikulon ikecamatan iSingojuruh 

Dari ihasil itemuan idata ipenelitian idengan imenggunakan iteknik 

iwawancara idapat idijelaskan ibahwa iperencanaan idan ipenganggaran 

iAPB iDesa idilaksanakan idengan isistem iBottom iUp idimana 

ipenampungan iaspirasi idilakukan iditingkat ipaling ibawah iyaitu idi idusun 

idan imengikut sertakan iberbagai ielmen imasyarakat idiantaranya itokoh 

imasyarakat. 

Dari idata iyang itelah ididapatkan ipeneliti imengenai iefisiensi idan 

iefektivitas iperencanaan idan ipenganggaran ididesa iLemahbang ikulon 

idilakukan idengan isistem iBottom iUp, imusyawarah idilakukan idari 

itingkat iyang ipaling ibawah iditingkat idusun iuntuk imenampung iaspirasi-

aspirasi imasyarakat isehingga imelahirkan iprogram-program iyang 

bersumber idari ipermasalahan imasyarakat, iHal iini iselaras idengan 

Permendagri no 13 tahun 2006, Efisien adalah hubungan antara masukan 

(input) dan keluaran (output).
60

 Dapat disimpulkan dengan adanya 

musyawarah di tingakat dusun menjadikan efisien dikarnakan aspirasi 

yang muncul dari masyarakat (Input) dapat membuahkan hasil berupa 

rancangan program pembangunan desa (Output) sehingga memudahkan 

pemerintah desa untuk mengetahui letak permasalahan desa dengan tepat. i 

                                                             
60 Permendagri No. 13 tahun 2006 
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Efektif idan itidaknya isebuah iperencanaan idan ipenganggaran 

iapabila imampu imanjawab ipermasalahan iyang idialami ioleh imasyarakat 

idesa. iHal iini idapat iterlihat idari isistem iBottom iUp iyang iditerapkan 

ioleh ipemerintah idesa iyang imelibatkan imasyarakat iditingkat idusun 

isampai idengan itingkat idesa idalam imusyawarah iperencanaan 

ipembangunan idesa. iPermendagri iNo. i13 itahun i2006 imenjelaskan 

ibahwa iefektivitas iadalah ipencapaian ihasil iperogram idengan itarget 

iyang itelah iditetapkan, iyaitu idengan icara imembandingkan ikeluaran 

idengan ihasil i(output-outcome). 

 iDapat idisimpulakan ibahwa idengan isistem iBottom iUp ihasil 

iprogram iyang itelah iditargetkan idan idi itetapkan idimusrengbangdes 

ibersumber idari ipermasalahan iyang idialami imasyarakat idesa, itelah 

iterealisasi imenjadi ipembangunan idan ipermberdayaan imasyarakat isalah 

isatu icontohnya: ipembangunan iirigasi i(selokan) idipinggir ijalan, 

ipavingisasi ijalan i, ipemberdayaan imasyarakat iyang idilakukan isecara 

ibertahap icontohnya idalam ibidang ipertanian i. 

2. Faktor i– ifaktor iyang imenghambat iMusyawarah iperencanaan 

pembangunan iDesa idi iDesa iLemahbang iKulon iKecamatan 

iSingojuruh 

Dari ihasil itemuan ipeneliti idiatas idapat idisimpulkan ibahwasanya 

ifaktor iyang imenghambat imusyawarah iperencanaan ipembangunan idesa 

i(Musrengbangdes) iyaitu iada idua ifaktor iyakni iinternal idan ieksternal. 

iDari ifaktor ieksternal iadalah kurangnya ikesadaran imasyarakat idalam 
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iikut iserta imerumuskan iperencanaan ipembangunan idesa isehingga 

iaspirasi imasyarakat ikurang itertampung isecara imenyeluruh. iHal iini ijuga 

idi ipengaruhi idari itingkat iSDM iyang iada idi idesa iLemahbang iyang 

imayoritas itingkat ipendidikannya irendah isehingga ilemah idalam 

imenyikapi isesuatu iperogram iyang idiadakan ipemerintah idaerah. 

iDitambah ilagi idari ifaktor ipekerjaan iyang imayoritas imasyarakatnya 

iadalah ipetani idan iburuh itani iyang iberaktivitas imulai ipagi idan ipulang 

isore imenjadi ipermasalahan imasyarakat ilemah idalam imengikuti 

iprogram imusyawarah ipembangunan idesa. 

Faktor iinternal isendiri ilebih imengarah ikepada ikinerja iperangkat 

iDusun iyang iterlambat imenyusun ihasil imusyawarah ipada itingkat idusun 

idalam ihal ipenganggaran idikarnakan ikurangnya ipersiapan idan ikordinasi 

idengan imasyarakat isehingga iberdampak ikepada iacara imusrengbangdes 

iyang iakan idilakukan ipada itingkat idesa. 

Dalam permasalahan diatas selaras dengan teori yang di 

kemukakan oleh Slamet yaitu faktor-faktor internal adalah berasal dari 

dalam kelompok itu sendiri, yaitu individu-individu dan kesatuan 

kelompok didalamnya, tingkah laku individu berhubungan erat atau di 

tentukan oleh ciri-ciri sosiologis seperti usia, jenis kelamin, pegetahuan, 

pekerjaan, penghasilan.
61

 secara teoritis dapat berhubugan dengan individu 

dengan tingkat partisipasi, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 

lamanya menjadi anggota masyarakat, besarnya pendapatan, keterlibatan 

                                                             
61 Slamet, Pembangunan Masyarakat Berwawasan Partisipasi, (Surakarta; Sebelas Maret 

University Press 2003), 137 
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dalam kegiatan pembangunan akan sangat berpengaruh sekali pada 

pasrtisipasi masyarakat 

Dapat idisimpulakan ibahwa ifaktor iyang iterjadi idalam 

ipelaksanaan imusrengbangdes iberasal idari ikelompok iitu isendiri iatau 

iindividu-individu iyang iada ididalamnya. 

3. Penerapan iMusrengbangdes idalam imewujudkan iGCG 

Dari ihasil itemuan ipeneliti idiatas idapat idijelaskan ibahwa 

imewujudkan musrengbangdes idalam Good iCorporate iGovernence 

iidilakukan idengan icara imelibatkan imasyarakat idalam ikegiatan 

iperencanaan, ipelaksanaan, ipengawasan, idan itranparansi. iPembangunan 

ipemerintah imelibatkan imasyarakat idengan isistem iBottom iUp iyakni 

iproses imusyawarah idilaksanakan idari itingkat ipaling ibawah iyakni 

itingkat idusun idan inantinya iakan idilanjutkan ikepada itingkat idesa. iPada 

ipelaksanaannya ipemerintah idesa ijuga imengikut isertakan imasyarakat 

iuntuk iikut imembantu iatau igotong iroyong idengan itujuan idapat 

imembangun isinergitas iantara imasyarakat idan ipemerintah idesa. iDalam 

ihal ipengawasan ipermerintah idesa ijuga imenyediakan ilayanan 

ipengaduan iterkait ipermasalahan iyang idialami imasyarakat iberkenaan 

itentang idesa. iPada itransparansi ipemerintah idesa ijuga imempublikasikan 

imelalui ibanner ispanduk iyang iberisikan iinformasi iterkait irealisasi iAPB 

idesa iterkait iprogram-program iyang itelah iterealisasi. iDalam ihal 

ipertanggung ijawaban ipermerintah idesa ikepada ibupati iyang idiwakili 

ioleh icamat, iadanya ibentuk ilaporan ibeupa ifisik ibuku idan ikwitansi i 
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iyang itelah idisusun isebagai ibukti ipelaporan iterealisasinya iprogram 

iprogram iyang itelah idisahkan iketika imusyawarah idesa. 

 Hal iini iselaras idengan iteori iyang idi ikemukakan ioleh isulistiyo 

imengemukakan ibawah idapat idikatakan iGood iCorporate iGovernence 

iapabila iterdapat iprinsip-prinsip idari iakuntabilitas, itransparansi, 

ipertanggung ijawaban, ikemandirian, idan ikewajaran. iHal iini ijuga iselaras 

idengan peraturan kemendagri No. 20 Tahun 2018 tentang Asas 

pengelolaan keuangan desa yang menerangkan bahwa “keuangan desa 

dikelola berdasarkan asas transparan, akuntabel, partisipatif serta 

dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.
62

 

 Hal ini juga selaras dengan teori dari Sari, Musadieq dan Sulistiyo 

“prinsip-prinsip utama dalam Good Corporate Governance terdiri atas: 

Akuntabilitas, transparansi, pertanggung jawaban, kemandirian, dan 

kewajaran"
63

 

 Dalam ihal iini idapat idisimpulkan ipemerintah iDesa iLemahbang 

iKulon isudah ibaik idalam imenerapkan iGood iCorporate iGovernence 

iterlihat idengan iadanya itransparansi idan iakuntabilitas iprogram iyang 

itelah idirealisasikan ikepada imasyarakat, iadanya iinfo iterealisasinya 

iprogram iberupa ibanner/spanduk iyang iberada idi idepan iKantor iDesa 

iLemahbang iKulon, ilayanan imasyarakat imengenai ipermasalahan iyang 

idi alami imasyarakat idesa, idan imemberikan iruang imasyarakat iuntuk 

iikut iserta idalam imelaksanakan imusyawarah iperecanaan ipembangunan 

                                                             
62 Kemendagri No. 20 Tahun 2018 
63 Eko Sudarmanto, Elly Susanti Erika Revida dan dll, “Good Corporate Govermence(GCG)”,(   

yayasan Kita Menulis,2021),25. 
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idesa. iAdanya ilaporan ifisik iyang iberbentuk iBuku dan ikwitansi isebagai 

ipendukung ilaporan ipertanggung ijawaban ipemerintah idesa ikepada 

ibupati ijuga imenggambarkan ibahwa iperintah idesa itertib, idan idisiplin 

idalam ianggaran. iPemakain isekala iprioritas ijuga imenggambarkan 

ikemandirian ipemerintah idesa iuntuk imenghindari ikepentingan -  

kepentingan idari iberbagai ipihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang didapatkan oleh peneliti dapat di ambil kesimpulan 

mengenai musrengbangdes dalam mewujudkan Good Corporate Governence 

diantaranya: 

1. Penerapan efisiensi dan efektivitas pada musrengbangdes pemerintah 

memakai sistem Bottom Up. Letak efisiensinya terlihat dari aspirasi yang 

muncul dari masyarakat yang membuahkan hasil berupa rancangan 

program pembangunan desa. Dan letak efektivitasnya dapat dilihat dari 

terealisasinya program-program pembangunan dan pemberdayaan yang 

telah ditargetkan dan ditetapkan dimusrengbangdes, salah satu contohnya 

pembangunan saluran irigrasi (Selokan), pemavingan jalan, Renovasi 

Sekolah SDN 1 Lemahbang Kulon dan pembangunan jalan di Desa 

Lemahbang Kulon. 

2. Faktor yang terjadi di desa Lemahbang di alami oleh faktor eksternal dan 

internal.  

Ekternal: 

yakni masyarakat yang mayoritas berpendidikan rendah dan minim 

pengetahuan dan juga masalah aktivitas keseharian masyarakat 

yang mayoritas adalah petani dan buruh tani. 

Internal:  

86 
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kurangnya persiapan dan kordinasi perangkat Dusun untuk 

menyusun hasil musyawarah pada tingkat dusun dalam hal 

penganggaran sehingga berdampak kepada acara musrengbangdes 

yang akan dilakukan pada tingkatan desa. 

3. Dalam mewujudkan Good Corporate Governence di desa Lemahbang 

Kulon Singojuruh Banyuwangi sudah baik dikarenakan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Good Corporate Governence dilihat dari Akuntabilitas 

adanya pelaksanaan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pertanggung 

jawaban pemerintah desa. Transparansi adanya benner atau sepanduk info 

realisasi APB Desa terkait program program di depan kantor desa 

Lemahbang Kulon. Pertanggung jawaban, adanya laporan kegiatan berupa 

fisik (dokumen) yang telah disusun sebagai laporan pertanggung jawaban  

pemerintah desa kepada bupati. Kemandirian, sistem skala prioritas dan 

musyawarah digunakan untuk menghindari kepentingan dari berbagai 

pihak. Kewajaran, sikap adil dan kesetaraan dalam membangun kemajuan 

desa  lebih mementingkan masyarakat). 

B. Saran 

1. Pemerintah perlu membuat inovasi baru terkait pelaksanaan musyawarah 

perencanaan pembangunan desa untuk dapat menarik partisipasi 

maasyarakat dengan mengubah suasana forum lebih santai dan tidak 

begitu formal mengingat kondisi mayarakat yang mayoritas bekerja buruh 

tani dan dan pola pemikirannya masih kurang berkembang. 
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2. Perlu adanya peningkatan peran pemandu dalam mengawal jalannya 

diskusi terutama dalam hal-hal teknis sehingga tidak banyak menyita 

waktu.  
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MATRIX PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Musrengbang

des dalam 

Mewujudkan 

Good 

Corporate 

Governance  

 

1.Musyawarah 

Perencanaan 

Pembangunan 

Desa 

2.Good 

Corporate 

Governance 

3. APBDes 

 

 

1.mengavaluasi 

faktor – faktor 

yang menghambat 

musrengbangdes 

2.mengevaluasi 

Penerapan 

musrengbangdes 

dalam mewujudkan 

good corporate 

governance 

3.mengevaluasi 

efisiensi dan 

efektivitas 

perencanaan dan 

penganggaran 

APBDes yang 

dilakukan di desa 

Lemahbang Kulon 

1.Data Primer 

informan : 

a.Sekertaris Desa 

Lemahbang Kulon 

b.masyarakat Desa 

Lemahbang Kulon 

c.Bendahara desa 

Lemahbang Kulon 

2.Data Sekunder  

a. Buku 

b.Dokumentasi 

c. internet 

1.menggunkan metode 

penelitian Kualitatif  

2.jenis dekskriptif 

penelitian: 

a. Purposive 

3.Teknik pegumpulan data:  

a.Observasi 

b.Dokumentasi 

c. Wawancara 

4.Metode Analisis : 

a. Reduksi Data 

b.Penyajian Data 

c. Kesimpulan 

5.Teknik Penyajian data : 

a.Triangulasi sumber 

1.Bagaimana efesiensi dan efektifitas 

perencanaan dan penganggaran 

APBDesa (Anggaran Pendapatan dan 

Belanja desa ) yang di lakukan Desa 

Lemahbang Kulon Kecamatan 

Singojuruh? 

2. Apa Faktor – Faktor yang 

menghambat Musrengbangdes di Desa 

Lemahbang Kulon 

3.Bagaimana penerapan 

Musrengbangdes dalam mewujudkan 

GCG ? 
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Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat izin penelitian kantor desa Lemahbang Kulon 
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Laporan Keuangan APBD desa Lemahbang Kulon 
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Gambar Kantor Desa Lemahbang Kulon 

 

 
Gambar Pembangunan Desa Lemahbang Kulon 

 
Benner APBDesa Lemahbang Kulon 
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Wawancara Kepada bapak Jayadi selaku Sekertaris desa Lemahbang Kulon 

 

Wawancara Kepada Bapak Agus Widiyanto Selaku Kaur Keuangan  

 

 

Foto Musrengbangdes di Kantor Desa Lemahbang Kulon  
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